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Wasilah (2021): Pengaruh Fungsi-Fungsi Manajemen (fungsi 
perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 
pelaksanaan, fungsi pengendalian) dan Knowledge 
Management Terhadap Kinerja Karyawan IZI Cabang 
Pekanbaru 
 
Permasalahan kinerja menjadi perhatian utama bagi semua instansi atau 
lembaga di Negara ini, kinerja yang dilakukan oleh karyawan memberikan 
dampak terhadap pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Khususnya 
lembaga IZI Cabang Pekanbaru, penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 
kurangnya kinerja karyawan IZI Cabang Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh fungsi-fungsi manajemen 
(fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan, fungsi 
pengendalian) dan knowledge management  terhadap kinerja karyawan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
metode deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
pimpinan dan karyawan IZI Cabang Pekanbaru berjumlah 56 orang. Pengumpulan 
data penelitian melalui  observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen dan knowledge 
management  secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan IZI Cabang Pekanbaru. Sedangkan secara parsial pada 
variabel fungsi perencanaan ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Sementara sisanya yaitu variabel fungsi pengorganisasian, 
fungsi pelaksanaan, fungsi pengendalian dan knowledge management  
berpengaruh positif dan signifikan dalam penelitian ini. Diharapkan bagi 
pimpinan dan karyawan IZI agar memperhatikan perencanaan di awal agar sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya dengan tujuan supaya kinerja karyawan IZI 
Cabang Pekanbaru meningkat peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel 
lainnya yang berhubungan dengan kinerja karyawan serta melakukan perluasan 




Kata Kunci: Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengendalian, 












Wasilah, (2021) :  The Influence of Management Functions (planning 
function, organizing function, implementation function, 
control function) and Knowledge Management on 
the Performance of IZI Pekanbaru Branch 
Employees              
  
Performance issues are a major concern for all agencies or institutions in 
this country, the performance performed by employees has an impact on the 
achievement of established organizational goals. In particular the Pekanbaru 
branch of the IZI institution, this research is motivated by the phenomenon of the 
lack of performance of employees of the Pekanbaru branch of IZI. The purpose of 
this study was to examine and analyze the influence of management functions 
(planning function, organizing function, implementation function, control 
function) and knowledge management on employee performance. This type of 
research is field research ( field research ) with quantitative descriptive 
methods. The population and sample in this study were leaders and employees of 
IZI Pekanbaru branch totaling 56 people. Research data collection 
through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The data 
analysis technique used the SPSS version 25 program. Results of the studyshows 
that management functions and knowledge management simultaneously have a 
positive and significant influence on the performance of employees of the 
Pekanbaru branch of IZI. While partially on the variable variable the planning 
function was found to have no significant effect on employee 
performance. Meanwhile, the remaining variables, namely the organizational 
function variable, the implementation function, the control function 
and knowledge management   have a positive and significant effect in this 
study . It is hoped that IZI leaders and employees should pay attention to planning 
in advance to match the actual reality with the aim that the performance of 
employees of IZI Pekanbaru Branch will increase further researchers to add other 
variables related to employee performance and expand the sample so that it will 
approach the results picture closer to the in fact . 
 
 
Keywords:  Planning, Organizing, Implementation, Control, Knowledge 







التنفيذ ، وظيفة تأثير وظائف اإلدارة )وظيفة التخطيط ، وظيفة التنظيم ، وظيفة   :02022وسيلة )
     IZI في باكنبارو أداء موظفي فرع وإدارة المعرفة على (التحكم
  
 يؤديو الذي واألداء ، البلد ىذا يف املؤسسات أو الوكاالت جلميع كبري قلق مصدر األداء قضايا عترب 
 IZI ملؤسسة باكنبارو فرع اخلصوص وجو على. احملددة التنظيمية األىداف حتقيق على تأثري لو املوظفون
كان الغرض من ىذه الدراسة  .  IZI يف باكنبارو ىذا البحث مدفوع بظاىرة نقص أداء موظفي فرع ،
ىو فحص وحتليل تأثري وظائف اإلدارة )وظيفة التخطيط ، وظيفة التنظيم ، وظيفة التنفيذ ، وظيفة 
 ( حبث ميداين ) ميداينىذا النوع من البحث ىو حبث  .على أداء املوظف وإدارة املعرفة (التحكم
 IZI يف باكنبارو وموظفني يف فرع كان السكان والعينة يف ىذه الدراسة قادة .بأساليب وصفية كمية
املالحظة واملقابالت واالستبيانات  خالل البيانات البحثية من مجع .شخًصا ستة ومخسون البالغ عددىم
اإلصدار مخسة وعشرين. نتائج الدراسةيوضح  SPSS برنامج استخدمت تقنية حتليل البيانات .والتوثيق
يف  هلا تأثري إجيايب وىام يف نفس الوقت على أداء موظفي فرع بيكانبارو يف املعرفة أن وظائف اإلدارة وإدارة
ليس هلا تأثري كبري على أداء  املتغري املتغري ، وجد أن وظيفة التخطيط بينما جزئًيا على .IZI باكنبارو
املتغريات املتبقية ، وىي متغري الوظيفة التنظيمية ، وظيفة التنفيذ ، وظيفة  ، فإن نفسو ويف الوقت .املوظف
يف  من املأمول أن يهتم قادة وموظفو . هلا تأثري إجيايب وىام يف ىذه الدراسة   وإدارة املعرفة التحكم
يف  IZI يف باكنبارو بالتخطيط املسبق ملطابقة الواقع الفعلي هبدف أن يؤدي أداء موظفي IZI باكنبارو
باكنباروإىل زيادة عدد الباحثني إلضافة متغريات أخرى تتعلق بأداء املوظف وتوسيع العينة حبيث سوف 
 .يقرتب من صورة النتائج أقرب إىل الظروف. يف الواقع
 









A. Latar Belakang Masalah 
Angka kemiskinan yang tinggi di Indonesia menjadi bahan evaluasi 
bagi bangsa ini untuk mencari instrument yang tepat dalam mempercepat 
penurunan kemiskinan tersebut. Berbagai kebijakan baik sektoral, moneter dan 
fiskal  maupun kebijakan lainnya ternyata belum efektif dalam menurunkan 
angka kemiskinan yang signifikan bagi bangsa ini. Ini tergambar dalam angka 
kemiskinan saat ini yang mencapai 14% dari total jumlah penduduk di 
Indonesia artinya ada sekitar 30 juta rakyat miskin di Indonesia. Selain itu Gap 
antara tingkat kekayaan dan kemiskinan penduduk Indonesia yang besar 




Lingkaran kemisikinan yang terjadi di Indonesia diakibatkan 
kurangnya masyarakat miskin untuk mendapatkan modal. Sistem ekonomi saat 
ini yang tidak berpihak kepada masyarakat  miskin   dianggap  menjadi  
penyebab sulitnya  menurunkan  angka kemiskinan di Indonesia. Lembaga-
lembaga keuangan sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan dana dari 
masyarakat yang surplus dana kepada masyarakat yang deficit dana tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik, ini terlihat dari banyaknya masyarakat 
yang unbankable, karena mereka tidak mempunyai asset untuk agunan sebagai 
                                                             
1
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dasar pinjaman kredit, dan minimnya skill kewirausahaan juga mengkibatkan 
susahnya masyarakat miskin untuk lepas dari kemiskinannya. Rendahnya rasio 
wirausahawan terhadap jumlah penduduk di Indonesia yang hanya 0,3% 
mengakibatkan rendahnya penciptaan lapangan kerja yang tidak sebanding 
dengan jumlah angkatan kerja yang besar, pada akhirnya hal ini 
mengakibatkan tingginya pengangguran dan tingkat kemiskinan.
2
 
Pengangguran adalah istilah untuk orang yang tidak bekerja sama 
sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, 
atau seseorang yang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. 
Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para 
pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang 
mampu menyerapnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam 
perekonomian, karena dengan adanya pengagguran, produktivitas dan 
pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga akan timbulnya kemiskinan 
dan masalah-masalah sosial lainnya.
3
 
Pengangguran berpotensi menimbulkan berbagai masalah di 
masyarakat baik di bidang ekonomi, sosial-politik, budaya bahkan agama, 
seperti timbulnya kerawanan sosial, gejolak sosial dan politik, tindak kriminal 
dan kemiskinan. Selain itu, pengangguran juga merupakan pemborosan yang 
luar biasa. Menurut Sadono Sukirno, efek buruk dari pengangguran adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan 
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masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan peluang mereka 
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memilki pendapatan. Apabila 
pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial 
selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan 
masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.
4
 
Agama Islam telah memberikan solusi terhadap persoalan 
kemanusiaan yang dihadapi manusia. Salah satu cara menanggulangi 
kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan 
sebagian harta kekayaan mereka kepada mereka yang kekurangan, salah satu 
instrumen tersebut adalah zakat. 
Zakat merupakan salah satu pilar (rukun) dari lima pilar yang 
membentuk Islam. Zakat adalah ibadah mâliah ijtimâ‟iyyah yang memiliki 
posisi yang strategis dan menentukan bagi pembangunan kesejahteraan umat. 
Zakat tidak hanya berfungsi sebagai suatu ibadah yang bersifat vertikal kepada 
Allah (hablumminallâh), namun zakat juga berfungsi sebagai wujud ibadah 
yang bersifat horizontal (hablumminannâs).
5
 
 Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, 
yaitu albaraktu‟ keberkahan, al-namaa‟ pertumbuhan dan perkembangan, 
„ath-thaharatu-„ kesucian, dan ash-shalahu‟ keberesan. Sedangkan secara 
istilah, meskipun para ulama mengemukakannya dengan redaksi yang agak 
berbeda antara satu dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu 
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bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang 
Allah swt mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang 
berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula. 
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa  dengan pengertian 
menurut istilah sangat nyata dan erat sekali,yaitu bahwa harta yang di 
keluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan 
bertambah, suci dan bersih. Hal ini sebagaimana dinyatakan Dalam surah at-
taubah:103 dan surah ar ruum:39 
    
  
     
    
     
 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
 
    
   
    
     
   
   
   
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya). 
 
Di dalam Al-Quran terdapat beberapa kata, yang walaupun mempunyai 




menunjukkan makna zakat, yaitu infak, sedekah dan hak, sebagaimana 
dinyatakan dalam surah at-taubah:34,60. 
  
   
    
   
  
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih 






   
    
     
    
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Zakat merupakan sumber pertama dan terpenting dari penerimaan 
negara, pada awal pemerintahan Islam. Namun perlu dicatat, bahwa zakat 
bukanlah merupakan sumber penerimaan biasa bagi negara-negara di dunia, 
karena itu juga tidak dianggap sebagai sumber pembiayaan utama. Dengan 




menggunakannya secara layak dan penghasilan dari zakat tidak boleh 
dicampur dengan penerimaan publik lainnya.
6
 
Dalam ajaran Islam, kewajiban terhadap zakat merupakan bukti 
integritas syariah Islam. Artinya Islam datang membawa sebuah konsep 
kehidupan (manhaj al-hayah) yang sempurna, tidak hanya memperhatikan 
aspek individual belaka, tetapi juga membawa misi sosial. Perlu diketahui 
bahwa tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, 
tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan 
kemiskinan. Salah satu yang menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan 
menunjang hidup di akhirat adalah adanya kesejahteraan sosial ekonomi. 
Untuk itu perlu dibentuk lembaga-lembaga sosial islam sebagai upaya untuk 
menanggulangi masalah sosial tersebut.  
Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat berfungsi sebagai salah 
satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan 
zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat tidak 
hanya terbatas pada kegiatan- kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada 
orientasi konvensional, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-
kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan 
pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada mereka yang 
memerlukan sebagai modal usaha. Dalam hal ini pemberian zakat kepada fakir 
miskin disertai dengan usaha memeperbaiki sikap mental dan sikap 
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kehidupannya. Mustahiq pun tidak lepas begitu saja setelah menerima zakat, 
tetapi kemudian dibimbing agar berhasil dalam kegiatan usahanya. 
Keberhasilaan lembaga dalam pengelolaan zakat, tergantung kepada 
pendayagunaan dan pemanfaatannya. Meskipun seorang wajib zakat 
mengetahui dan mampu memperkirakan jumlah zakat yang akan dikeluarkan 
maka peran lembaga zakat sebagai media untuk menyalurkan kepada yang 
berhak menerima zakat yang telah ditentukan oleh agama dengan pemanfaatan 
yang efektif. Sehingga dalam rangka usaha penanggulangan kemiskinan dan 
keterbelakangan. Maka perlu diusahakan pendayaagunaan zakat yang 
berlangsung secara berkelanjutan, dalam artian pengelolaannya dilakukan 
secara konstruktif dan mengarah pada kepada usaha-usaha yang produktif.
7
 
Dalam penghimpunan dan penyaluran zakat diperlukannya  
manajemen yang bagus. Dengan manajemen yang baik maka pembinaan kerja 
sama akan serasi dan harmonis, saling menghormati dan mencintai, sehingga 
tujuan optimal akan tercapai. Karena pada dasarnya kemampuan manusia itu 
terbatas (fisik, pengetahuan, waktu dan perhatian) sedangkan kebutuhan tidak 
terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan 
dalam melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas, 
dan tanggung jawab.  
Dengan adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab ini maka 
terbentuklah kerja sama dan keterikatan formal dalam suatu organisasi. Dalam 
organisasi ini maka perkerjaan yang berat dan sulit akan dapat diselesaikan 
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dengan baik serta tujuan yang diinginkan tercapai.
8
 Manajemen selalu terdapat 
dan sangat penting untuk mengatur semua kegiatan dalam rumah tangga, 
sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, pemerintahan, dan lain sebagainya.  
Manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu 
dengan mempergunakan kegiatan orang lain. Manajemen memilki beberapa 
fungsi yaitu: 




Selain fungsi-fungsi manajemen, untuk meningkatkan kinerja 
karyawan maka juga diperlukannya Knowledge Management. Knowledge 
Management adalah manajemen yang berfokus pada penentuan, penataan, 
pengarahan, fasilitasi, dan pemantauan pengetahuan yang dibutuhkan oleh 
praktik dan aktivitas dalam rangka penyusunan strategi dan pencapaian tujuan 
bisnis.
10
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya fungsi 
manajemen dan Knowledge Management. 
Di Indonesia lembaga pengelolaan zakat di kelola oleh LAZ (Lembaga 
Amil Zakat) dan BAZ (Badan Amil Zakat) baik yang berskala nasional, 
maupun provinsi. BAZ dibentuk oleh Pemerintah, yang merupakan lembaga 
pemerintah non structural yang bersifat mandiri, bertanggungjawab kepada 
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Presiden melalui Menteri Agama dan melakukan tugas pengelolaan zakat 
secara Nasional. Sedangakan LAZ wajib mendapat izin Menteri Agama atau 
Pejabat yang ditunjuk Menteri Agama.  
LAZ dibentuk oleh masyarakat, dengan persyaratan: terdaftar sebagai 
organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang pendidikan, dakwah, 
dan sosial, atau lembaga berbadan hukum; mendapat rekomendasi dari 
BAZNAS; memiliki pengawas syariat; memiliki kemampuan teknis, 
administratif, dan keuangan untuk melaksanakan kegiatannya; bersifat nirlaba; 
memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat; dan 
bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala. Membantu BAZNAS 
melakukan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.11 
Adapun Lembaga inisiatif zakat perwakilan riau berdiri sejak tahun 
2016, di dalam struktur IZI perwakilan riau  memiliki karyawan tetap dan 
tidak tetap. Menurut Hasibuan bahwa karyawan merupakan orang penjual jasa 
pikiran atau tenaga dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan 
terlebih dahulu. Karyawan sangatlah dibutuhkan oleh setiap perusahaan atau 
lembaga, karena tanpa karyawan pekerjaan tidak bisa terselesaikan dan 
tentunya perusahaan tidak dapat beroperasi. Itulah mengapa setiap perusahaan 
membutukan karyawan untuk setiap operasionalnya. Karyawan dibagi 
menjadi 2 : 
1) Karyawan tetap 
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Karyawan atau pegawai tetap adalah pegawai yang menerima atau 
memperoleh imbalan dalam jumlah tertentu secara teratur (berkala). 
Termasuk kedalam pegawai tetap adalah pegawai swasta, pegawai negeri 
dan penerima pensiun. 
2) Karyawan tidak tetap 
Karyawan yang berstatus tidak tetap merupakan karyawan yang 
mempunyai perjanjian kerja atau kontrak kerja yang waktunya sudah 
ditentukan. Perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja dengan 
pemberi kerja/pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan 




Berikut data karyawan tetap dan tetap yang berkerja di kantor IZI 
Cabang Pekanbaru: 
Tabel 1.1 
Jumlah Karyawan Tetap dan Tidak  Tetap IZI  
Cabang Pekanbaru 
 
No Karyawan Tetap Jumlah  Karyawan Tidak 
Tetap 
Jumlah  
1 Kepala perwakilan Riau 1 orang Mitra kerja  3 orang  
2 Divisi EKZ (Edukasi 
Kemitraan Zakat) 
5 orang  Fasilitator Program  10 orang 
3 Divisi Pendayagunaan Zakat 4 orang  Relawan  100 orang  
4 Divisi Operasional 1 orang  Agen kebaikan  5 orang  
Total karyawan tetap dan tidak tetap sebanyak 129 orang  
Sumber: IZI Kantor Cabang Pekanbaru 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kantor cabang IZI 
Pekanbaru memiliki 12 orang karyawan tetap yang terdiri dari kepala 
perwakilan yakni 1 orang, divisi EKZ 5 orang, divisi pendayagunaan zakat 4 
orang dan divisi operasional 1 orang. 
Sedangkan untuk karyawan tidak tetap yakni berjumlah sebanyak 118 
orang. Yang terdiri dari mitra keja sebanyak 3 orang, fasilitator program 10 
orang, relawan 100 orang dan agen kebaikan sebanyak 5 orang. Jika ditotal 
secara keseluruhan jumlah karyawan tetap dan tidak tetap yakni sebanyak 129 
orang.  
Adapun dalam perekrutan karyawan tetap dan tidak tetap di IZI 
Pekanbaru mereka harus memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan 
diantaranya: wajib muslim, memiliki keperibadian yang jujur dan amanah, 
dapat bekerja sama dengan tim, punya skill atau kemampuan, pengalaman, 
organisasi serta paham fiqh zakat. Sehingga para karyawan atau amil yang 
bekerja di IZI mampu menjalankan fungsi-fungsi mereka  yakni untuk 
membantu roda kerja IZI dalam melaksanakan  program-program.  
IZI cabang Pekanbaru memiliki 5 program yang terdiri dari: IZI to 
success, IZI to smart, IZI to fit, IZI to iman, dan IZI to Help. Program pertama 
IZI yaitu IZI to succes merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI 
dibidang ekonomi yang meliputi program keterampilan dan pendampingan 
wirausaha. Sedangkan program kedua yakni IZI to smart meupakan program 
pemberdayaan dana zakat dibidang pendidikan yang meliputi beasiswa 
mahasiswa, beasiswa pelajar dan beasiswa penghafal Quran. Kemudian 




di bidang kesehatan yang meliputi rumah singgah pasien, layanan kesehatan 
keliling dan layanan pendampingan usaha.   
Sedangkan program keempat yakni IZI to iman yang merupakan 
program di bidang dakwah meliputi dai penjuru negeri dan bina muallaf. Dan 
program terakhir yakni IZI to help yang merupakan bidang layanan sosial 
yang meliputi program layanan antar jenazah dan peduli bencana.
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Dalam kurun waktu tiga tahun, jumlah target dana yang terhimpun dan 
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Jumlah Target dana terhimpun Relaisasi Target IZI  
Kantor Perwakilan Pekanbaru 2017-2019 
 
Tahun Jumlah Target Dana 
Terhimpnun 
Realisasi Target 
2017 800.000.000 900.000.000 
2018 1.600.000.000 1.800.000.000 
2019 2.300.000.000 2.200.000.000 
Sumber:Data IZI Kantor Perwakilan Pekanbaru 
Dari data, maka disimpulkan bahwa jumlah target dana terhimpun 
tahun 2017 sebesar 800.000.000 dan realisasi target yang didapatkan sebesar 
900.000.000, di  tahun 2018 jumlah target dana terhimpun sebesar 
1.600.000.000 dan realiasi target yag didapat sebesar 1.800.000.000 dan di 
tahun 2019 jumlah target dana terhimpun  sebesar 2.300.000.000 dan realisasi 
yang di dapat sebesar 2.200.000.000. Maka, di tahun 2017-2018 mengalami 
peningkatan sedangkan di tahun 2019 mengalami penurunan. 
Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan pimpinan 
Inisiatif Zakat Indonesia perwakilan Riau, bahwasannya untuk menigkatkan 
kinerja karyawan mereka sudah menjalankan fungsi-fungsi manajemen baik 
itu perencanaan,  pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Dalam 
menjalankan  fungsi manajemen perencanaan pimpinan sudah membuat 
perencanaan yang baik sesuai dengan prosedur yang ada, membuat strategi 
dan rencana yang jelas dalam organisasi. Akan tetapi, tidak semua 
perencanaan yang sudah dilakukan bisa berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Seperti dalam perekrutan karyawan tidak semua mereka yang 
bekerja disana mampu melaksanakan pekerjaan sesuai bidangnya masing-




tugasnya. Walaupun demikian, mereka sudah berusaha untuk melakukan 
beberapa pelatihan yang mendukung agar tercapainya program yang mereka 
lakukan. Pelatihan itu meliputi pelatihan internal dan eksternal, pelatihan 
internal dilakukan oleh perusahaan secara langsung kepada semua karyawan 
yang bekerja. Berikut jumlah pelatihan internal dan ekternal yang dilakukan 
IZI cabang Pekanbaru selama tiga periode terakhir: 
Tabel 1.3 
Pelatihan Internal dan Ekternal IZI Kantor  




















2017 144 48 11 orang 30  orang 
2018 144 48 11 orang 38 orang 
2019 144 48 11orang 40 orang 
Sumber:Data IZI Kantor Perwakilan Pekanbaru 
Dari data di atas disimpulkan bahwa jumlah pelatihan internal yang 
dilakukan IZI cabang Pekanbaru di tahun 2017-2019 yakni sebanyak 144 kali 
dalam setahunnya dengan jumlah peserta yang terlibat yakni sebanyak 11 
orang. Sedangkan jumlah pelatihan ekternal sebanyak 48 kali dalam 
pertahunnya dengan jumlah peserta terlibat mulai dari 30 orang di tahun 2017, 
38 orang di tahun 2018 dan 40 orang di tahun 2019. 
Pelatihan internal merupakan pelatihan yang dilakukan dalam lingkup 
perusahaan itu sendiri. Kegiatan pelatihan ini meliputi : pelatihan dalam 
meningkatkan jumlah muzakki, pelatihan mengenai edukasi tentang kewajiban 




mendukung kinerja karyawan IZI. Sedangkan pelatihan eksternal merupakan 
pelatihan di luar perusahaan. Jenis pelatihan ini meliputi : fiqh zakat, pelatihan 
zakat untuk „amil (pengelola zakat) yang tujuannya untuk meningkatkan 
kapasitas diri disertai dengan pemahaman yang baik pada profesi yang sedang 
dijalani atau peningkatan kompetensi para „amil. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam menjalankan fungsi 
pengorganisasian dan pengarahan, pimpinan dan karyawan sudah membuat 
langkah strategis sesuai yang dirumuskan dalam perencanaan dan sudah 
memastikan bahwa semua pihak  bekerja secara efektif dan efesien untuk 
menjalankan tujuan program yang ada. Dan pengarahan juga sudah diberikan 
oleh pimpinan kepada seluruh amil atau karyawan dengan memberikan 
motivasi yang mendukung agar setiap karyawan menjalankan tanggung 
jawabnya dengan penuh kesadaran.
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Kemudian hal lain yang disampaikan oleh petugas pemberdayaan 
program mustahik, bahwa fungsi pengawasan sudah mereka lakukan 
pendampingan terhadap para mustahik yang diberikan program dalam bentuk 
usaha, dan pendampingan usaha ini dilakukan selama tiga kali. Akan tetapi 
sebagian dari usaha  mustahik berjalan dengan stagnan dan bahkan ada yang 
sudah tidak berjalan lagi. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka 
dalam menjalankan usaha yang mereka lakukan. Dan kurangnya keseriusan 
dalam menjalankan usaha yang sudah diberikan.
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Dalam penyusunan strategi dan tujuan bisnis, Knowlegde management 
itu merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen dalam perusahaan. Karena manajemen pengetahuan 
berfokus pada penentuan, penataan, pengarahan, fasilitasi, dan pemantauan 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh praktik dan aktivitas dalam rangka 
penyusunan strategi dan pencapaian tujuan bisnis. 
Tabel.1.4 
Pendayagunaan/penyaluran IZI  
Tahun 2017-2019 




Sumber: Data IZI Kantor Perwakilan Pekanbaru 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa penyaluran dana zakat 
produktif untuk mustahik yang memiliki usaha dalam memenuhi kebutuhan 
hidup mereka mengalami kenaikan.Tetapi dari hasil wawancara yang telah 
peneliti lakukan dengan program pemberdayaan program Inisiatif Zakat 
Indonesia kantor perwakilan Pekanbaru belum ada follow up yang dilakukan 
oleh mereka untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha mustahik. Tidak 
hanya itu, dari hasil observasi dan wawancara dengan petugas pemberdayaan 
mustahik produktif, banyak usaha mustahik yang masih stagnan dan ada usaha 
mustahik yang tidak lagi berjalan. 
Adapun program usaha dalam bentuk pemberian modal usaha yang 






Pendistribusian Zakat Produktif Tahun 2019 
 
No Jenis Usaha Jumah Penerima 
1 Program lapak berkah  55 
2 Program pelatihan cukur  31 
3 Program pelatihan menjahit  50 
4 Program YBM PLN P385 20 
Sumber: Data Olahan IZI Cabang Pekanbaru 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, disampaikan 
bahwa program ekonomi menjadi perhatian utama dalam bentuk program 
lapak berkah. Program ekonomi ini dalam bentuk penyaluran dana kepada 
mustahik yang produktif yang memiliki mempunyai kemauan dalam 
berwirausaha. Pemberian modal kerja kepada calon penerima (mustahik) 
terlebih dahulu dilakukan survey awal, untuk melihat bagaimana kondisi dan 
kelayakan usaha yang akan dibantu serta kondisi keluarga. Sehingga 
penyaluran program lapak berkah yang dijadikan sebagai modal kerja 
tersalurkan kepada yang wajib menerimanya. Harus mengikuti syarat-syarat  
yang ditentukan oleh IZI. Setelah melalui proses yang ada mustahik baru bisa 
mendapatkan bantuan modal usaha dari IZI.
16
 
Selain itu, program yang dilakukan IZI di tahun 2020 ini yaitu 
memberikan bantuan langsung ke beberapa keuarga yang kurang mampu 
dalam membiayai pengobatan.  Salah satunya yaitu keluarga Novi yang 
menderita sakit Hidrosefalus. Adapun bantuan yang diberikan IZI Cabang 
Pekanbaru berupa bantuan biaya pengobatan dan juga sembako. Dengan 










Selain itu di tahun ini IZI juga melakukan program pelatihan dan 
pembinaan kepada para pemuda yang masuk kategori kaum dhuafa dan tidak 
memiliki pekerjaan berupa program pelatihan teknisi AC.
18
 Tidak hanya itu 
saja, program lain yang dilakukan IZI di tahun 2019 yakni program Da‟i 
penjuru Negeri di Riau. Adapun program ini menghadirkan ustadz yang 
ditugaskan khusus untuk berdakwah di Kota Pekanbaru. Ustadz yang 




Selain itu di tahun 2018 IZI juga melakukan program yang berbeda 
yakni melakukan training manajemen bisnis untuk peserta KUMM (Kelompok 
Usaha Mandiri Masyarakat). Adapun tujuan dari program ini yaitu untuk 




Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Saharuddin, I Ketut Praja, 
Sanaria
21
. Meneliti variabel fungsi manajemen terhadap kinerja karyawan di 
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dalam penelitian ia berpendapat bahwa fungsi manajemen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian lain oleh Rismayanti
22
 di dalam penelitiannya menggunakan 
variabel fungsi manajemen. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Adapun beberapa penelitian yang menggunakan variabel Knowledge 
Management adalah sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bader Alyoubi
23
 beliau meneliti 
tentang pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Di 
dalam penelitian yang dilakukan dikatakan bahwasannya kebanyakan literatur 
jarang membahas mengenai pengaruh Knowledge Management terhadap 
kinerja karyawan. Dari hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan Knowledge Management terhadap 
kinerja karyawan.  
Penelitian lainnya dilakukan Abdul Latief 
24
 di dalam penelitiannya 
beliau menggunakan variabel Manajemen Pengetahuan (Knowledge 
Management), Keterampilan dan Sikap. Hasil penelitian bahwa variabel 
Manajemen Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja karyawan. 
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Chres F. P Laoh melakukan penelitian tentang Pengaruh Manajemen 
Pengetahuan, Keterampilan Dan Sikap Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi 
Kasus Pada PT. National Nobu Bank Area Manado). Hasil penelitian 
menunjukkan Secara simultan, Manajemen Pengetahuan, Kemampuan dan 
Sikap Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
25
. 
Desi Putri Wijayanti dan Didi Sundiman, melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan (Studi empiris 
pada PT. SMS Kabupaten Kotawaringin Timur). Penelitian ini menghasilkan 
bahwa Personal Knowledge dan Job Procedure memiliki pengaruh positif dan  
signifikan pada kinerja karyawan di PT. SMS. Pemanfaatan teknologi 




Dari uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa  penelitian ini 
mengembangkan penelitian Bader Alyoubi dengan menambahkan variabel 
Fungsi-Fungsi Manajemen. Adapun lokasi penelitian Bader Alyoubi 
dilakukan di Arab Saudi, sedangkan lokasi penelitian penulis di Inisiatif Zakat 
Indonesia Cabang Pekanbaru. Penulis tertarik untuk meneliti dalam bentuk 
tesis dengan judul: PENGARUH FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DAN 
KNOWLEDGE MANAGEMENT TERHADAP KINERJA KARYAWAN  
INISIATIF ZAKAT INDONESIA CABANG PEKANBARU.  
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B. Defenisi Istilah 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang/ 




2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen mengandung arti bahwa dari berbagai 
elemen dasar yang ada dan sedang di dalam proses manajemen itu sendiri 
yang menjadi sebuah patokan bagi manajer melaksanakan tugasnya yang 
terdiri dari Planning, Organizing, Actuating, dan Controling.
28
 
3. Knowledge  Management ( Manajemen Pengetahuan) 
Knowledge  Management ( Manajemen Pengetahuan) adalah suatu 
rangkaian kegiatan yang digunakan oleh organisasi untuk 
mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan mendistribusikan 
pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan dipelajari di dalam 
organisasi.  
Kegiatan ini biasanya terkait dengan sasaran organisasi dan 
ditujukan untuk mencapai suatu hasil tertentu, seperti pengetahuan 
bersama, peningkatan kinerja, keunggulan kompetitif, atau menciptakan 
inovasi yang berkelanjutan. 
29
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4. Kinerja Karyawan 
Kinerja Karyawan adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 




Adalah kemampuan individu dalam menghasilkan sesuatu yang 




Zakat menurut istilah fiqih  berarti sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerima. 
Nawawi mengutip pendapat Wahidi bahwa jumlah yang dikeluarkan dari 
kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, 
membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.
32
 
7. Indonesia  
Indonesia menurut KBBI adalah nama negara kepulauan di Asia 
Tenggara yang terletak di antara benua Asia dan benua Australia; dua 





1. Identifikasi Masalah 
a. Adanya permasalahan dalam menyusun strategi dalam pencapaian 
target Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Pekanbaru. 
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b. Banyaknya permasalahan dan kendala yang di hadapi Yayasan Inisiatif 
Zakat Indonesia dalam mengevaluasi keberasilan prosedur yang 
ditetapkan.  
c. Kurangnya manajemen yang bagus dalam menjalankan program yang 
ada 
d. Adanya karyawan yang kurang performance dan kurangnya sumber 
daya manusia yang memadai  dalam melaksanakan program. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan pengembangan sumber daya 
manusia berbasis syariah dan terbatasnya tenaga, dana dan waktu. Penulis 
perlu menetapkan batasan supaya hasil penelitian ini lebih focus dan 
terarah, maka pada penelitian ini hanya memfokuskan pada PENGARUH 
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DAN KNOWLEDGE 
MANAGEMENT TERHADAP KINERJA KARYAWAN INISIATIF 
ZAKAT INDONESIA CABANG PEKANBARU. 
3. Rumusan Masalah 
a. Seberapa besar pengaruh fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja 
karyawan? 
b. Seberapa besar pengaruh Knowledge Management  terhadap kinerja 
karyawan? 





D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini 
bertujuan menganalisi: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fungsi-fungsi manajemen 
terhadap kinerja karyawan 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Knowledge Management  
terhadap kinerja karyawan 
c. Untuk merumuskan kebijakan terkait upaya IZI meningkatkan kinerja 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini berguna bagi: 
a. Penulis, penelitian ini berguna sebagai wadah untuk 
mengaktualisasikan kemampuan dan pengetahuan yang didapat selama 
mengikuti perkuliahan dan sebagai salah satu persyaratan penyelesaian 
tugas akhir serta memperoleh gelar Megister Ekonomi (M.E) pada 
Pasca Sarjana Universitas Sultan Syarif Kasim Riau Program Studi 
Ekonomi Syariah Konsentrasi Ekonomi Syariah. 
b. Praktisi Zakat pada Inisiatif Zakat Indonesia cabang Pekanbaru 
khususnya. Hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu rujukan untuk 
menelaah kembali kelemahan dan kekuatan yang dimiliki  karyawan 
dalam memaksimalkan fungsi-fungsi manajemen dan knowledge 
Management dalam upaya untuk meningatkan kinerja karyawan. 
c. Penelitian lainnya, penelitian ini kiranya dapat memberikan 




atau penelitian dalam melakukan kajian-kajian yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja amil pada lembaga zakat yang dipengaruhi oleh 
pengembang sumber daya manusia berbasis syariah. 
d. Pemerintah, penelitian ini kiranya dapat memberikan gambaran bagi 
pemerintah bahwa zakat yang merupakan salah satu pilar ekonomi 
islam harus dikelola dengan maksimal. 
e. Bagi Program Pasca Sarjana Ekonomi Syariah penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pengembangan untuk mendukung materi yang sudah 
ada sehingga dapat memperkaya hasil penelitian pada bidang Ekonomi 






A. Kerangka Teori 
Manajemen dibutuhkan oleh individu atau kelompok individu, 
organisasi bisnis, organisasi sosial atau organisasi pemerintah untuk mengatur, 
merencanakan segala hal, untuk memperoleh hasil yang akan datang. 
Manajemen dibutuhkan oleh semua orang, karena tanpa manajemen yang baik 
segala usaha yang dilakukan kurang berhasil. Dalam perkembangannya proses 
manajemen adalah langkah-langkah strategis yang juga adalah manfaat dari 
manajemen tersebut. Untuk mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu 
manajer perlu menjaga keseimbangan yang berbeda yaitu tuntutan 
Stakeholders dan tuntutan pekerja.
34
 
1. Fungsi-Fungsi Manajemen 
a. Pengertian  
Manajemen berasal dari kata “to manage“ yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 
fungsi-fungsi manajemen itu, jadi manajemen itu merupakan suatu proses 
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.
35
 
Haiman mengatakan bahwa sesuatu melalui kegiatan orang lain 
dan mengawasi usaha-usaha untuk mencapai tujuan bersama. 
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George R.Terry mengatakan bahwa manajemen adalah pencapaian 
tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan 
orang lain.
36
 Beliau memberikan gambaran yang lebih jelas tentang fungsi 
manajemen yang dikenal dengan “POAC” yaitu: manajemen adalah fungsi 
untuk mencapai. 
1) Perencanaan (Planning)  
Perencanaan adalah fungsi yang sangat vital yang bukan hanya 
tugas seorang pemimpin tetapi juga harus melibatkan setiap orang 
dalam sebuah organisasi guna menentukan apa yang harus dikerjakan 
dan bagaimana cara mencapainya. Sondang P. Siagian menjelaskan 
bahwa: “Perencanaan (planning) adalah keseluruhan proses perkiraan 
dan penentuan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan”. Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
merupakan suatu proses perumusan tentang apa yang akan dilakukan 
dan dan bagaimana pelaksanaannya. 
2) Pengorganisasian (Organizing)  
S.P.Siagian mengemukakan bahwa, pengorganisasian adalah 
keseluruhan proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab dan wewenang yang sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka pencapaian yang telah ditentukan. Setelah perencanaan 
dilakukan, maka fungsi selanjutnya adalah pengorganisasian. 
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Definisi di atas menjelaskan bahwa pengorganisasian 
merupakan suatu proses pengaturan keseluruhan sumber daya dalam 
sebuah organisasi. Pengaturan itu mencakup pembagian tugas, alat-
alat, sumber daya manusia, wewenang dan sebagainya untuk 
menghindari kesimpangsiuran dalam pelaksanaan kegiatan. Fungsi ini 
lebih cenderung pada pengaturan kegiatan administratif. Tujuannya 
agar tercapai efesiensi dan efektivitas dalam tahap dan fungsi 
berikutnya. 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Menurut George R. Terry yang dimaksud dengan pelaksanaan 
adalah : “Tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota suka 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran agar sesuai dengan 
perencanaan dan usaha-usaha organisasi.” Pelaksanaan dilakukan 
setelah fungsi perencanaan.  
Agar pelaksanaan berjalan sesuai dengan perencanaan maka 
sangat ditekankan pada bagaimana cara/strategi seorang pemimpin 
dalam menggerakkan pegawainya. Hal ini sangat penting untuk 
menghindari agar bawahan tidak melaksanakan tugasnya di bawah 
tekanan atau paksaan tetapi atas dasar pilihan sadar dengan penuh 
tanggung jawab. 
4) Pengawasan (Controlling) 
Fungsi pengawasan sangat penting tanpa adanya pengawasan 
maka fungsi-fungsi yang lainnya tidak akan berjalan efektif dan 




tetapi juga pada saat perencanaan dan pengorganisasian. Pada dasarnya 
dalam fungsi pengawasan juga terdapat proses pengevaluasian untuk 
menjaga agar seluruh kegiatan tidak melenceng dari tujuan yang ingin 
dicapai.  
Menurut Stephen Robin  pengawasan dapat didefinisikan 
sebagai: “Proses mengikuti perkembangan kegiatan untuk menjamin 
jalannya pekerjaan, dengan demikian dapat selesai secara sempurna 
sebagaimana yang direncanakan sebelumnya, dengan pengoreksian 
beberapa pemikiran yang saling berhubungan.  
Manajemen sumber daya manusia sangat penting dalam suatu 
organisasi untuk menghindari kesalahan dalam tugas manajemen 
antara lain mempekerjakan karyawan yang tidak cocok dengan 
pekerjaan, perputaran karyawan yang tinggi dan kesalahan-kesalahan 
lain dalam masalah tenaga kerja yang dapat merugikan organisasi. 
Sumber daya manusia di definisikan sebagai kemampuan terpadu dari 
daya pikir dan fisik yang dimiliki induvidu, dimana perilaku dan 
sifatnya di tentukan oleh keturunan dan lingkungannya.
37
 
b. Pentingnya Manajemen  
Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa 
manjemen semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih 
sulit. Ada tiga alasan utama diperlukan manajemen : 
                                                             
37
Rifki Faisal,  Miftahul  Zanah  dan Jaka Sulaksana,  Pengaruh  Fungsi  Manajemen  





1) Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi dan pribadi. 
2) Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang sangat 
bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan 
antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang 
saling bertentangan dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
organisassi, seperti pemilik dan karyawan, kreditur, pelanggan, 
konsumen, suplier, serikat kerja, asosiasi perdagangan, masyarakat dan 
pemerintahan. 
3) Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas. Suatu kerja organisasi dapat 
diukur dengan banyak cara yang berbeda salah satu cara yang umum 
adalah efesiensi dan efektifitas. 
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c. Dasar-dasar manajemen  
Dasar-dasar manajemen adalah sebagai berikut: 
1) Adanya kerjasama diantara sekelompok orang dalam ikatan formal 
2) Adanya tujuan bersama serta kepentingan yang sama yang akan 
dicapai 
3) Adanya pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab yang teratur 
4) Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik 
5) Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerjakan 
6) Adanya human organization39  
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d. Indikator Fungsi-fungsi manajemen 
Menurut George R.Terry indikator fungsi-fungsi manajemen 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
a. Menetapkan, mendeskripsikan, menjelaskan tujuan; 
b. Memprakirakan 
c. Menetapkan syarat dan dugaan tentang kinerja 
d. Menetapkan dan menjelaskan tugas untuk mencapai tujuan; 
e. Menetapkan rencana penyelesaian; 
f. Menetapkan kebijakan; 
g. Merencanakan standar-standar dan metode penyelesaian 
h. Mengetahui lebih dahulu permasalahan yang akan datang dan 
mungkin terjadi 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
a. Mendeskripsikan pekerjaan dalam tugas pelaksanaan  
b. Mengklarifikasikan tugas pelaksanaan dalam pekerjaan operasional 
c. Mengumpulkan pekerjaan operasional dalam kesatuan yang 
berhubungan dan dapat dikelola 
d. Menetapkan syarat pekerjaan 
e. Mengkaji dan menempatkan individu pada pekerjaan yang tepat 
f. Mendelegasikan otoritas  yang tepat kepada masing-masing 
manajemen  
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g. Memberikan fasilitas ketenagakerjaan dan sumber daya lainnya 
h. Menyesuaikan organisasi ditinjau dari sudut hasil pengendalian 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
a. Memberitahu dan menjelaskan tujuan kepada para bawahan 
b. Mengelola dan mengajak para bawahan untuk bekerja semaksimal 
mungkin 
c. Membimbing bawahan untuk mencapai standar operasional 
(pelaksanaan) 
d. Mengembangkan bawahan guna merealisasikan kemungkinan 
sepenuhnya 
e. Memberikan orang hak untuk mendengarkan  
f. Memuji dan memberikan sanksi secara adil  
g. Memberi hadiah melalui penghargaan dan pembayaran untuk 
pekerjaan yang diselesaikan dengan baik. 
h. Memperbaiki usaha pelaksanaan dipandang dari sudut hasil 
pengendalian 
4. Pengendalian (Controlling) 
a. Membandingkan hasil dengan rencana pada umumnya 
b. Menilai hasil dengan standar hasil pelaksanaan 
c. Menciptakan alat yang efektif untuk mengukur pelaksanaan 
d. Memberitahukan alat pengukur 
e. Memudahkan data yang detail dalam bentuk yang menunjukkan 
perbandingan dan pertentangan 




g. Memberitahukan anggota tentang interpretasi yang bertanggung 
jawab 
h. Menyesuaikan pengendalian dengan hasil.40 
e. Fungsi-fungsi manajemen dalam Islam  
Menurut Ahmad Ibrahim Abu Sinn dalam bukunya yang berjudul 
Manajemen Syariah menjelaskan bahwa fungsi manajemen khususnya 
dalam Islam, terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 
dan pengawasan. 
1) Perencanaan 
“Sesungguhnya Tuhan Kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy 
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi 
syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah 
Allah,  Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak 
menambil pelajaran? (Qs.Yunus:3). 
 
Dari ayat tersebut bisa dipahami bahwa Allah telah mengatur 
dan merencanakan kehidupan ini dengan konsep yang tidak bisa 
diubah dengan semena-mena. Sesuatu yang telah terkonsep tersebut 
sudah menjadi ketentuan Allah SWT, tinggal bagaimana manusia 
menjalankan dan mematuhi apa yang telah Allah perintahkan bagi 
umat manusia. Apapun yang terjadi di dunia ini jauh hari telah Allah 
rencanakan. 
Allah adalah maha pengatur atau manajer yang Maha 
Sempurna dalam mengelola alam dan kehidupan ini. Karena Allah 
adalah maha pengelola maka kehidupan ini sebagai fungsi dari wakil 
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Allah di bumi, tapi tentu semua itu dilaksanakan dengan minta 
pertolongan-Nya. 
  
   
   
   
    
   
   
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Qs.Al-Hasyar:18). 
 
Pada ayat diatas Allah memanggil semua orang yang beriman 
supaya benar-benar melaksanakan takwa kepada Allah dengan 
menjalankan semua perintah-Nya, kemudian bersiap-siap membenahi, 
membekali hari esok maupun maut dan persiapan di alam kubur 
hingga di akhirat kelak, supaya memperbanyak bekal yang berarti 
lebih beruntung dan terjamin kebahagiaannya. Manusia yang hidup di 
muka bumi ini pasti memiliki masalah yang berbeda-beda dan cara 
menyelesaikan masalah yang berbeda-beda dan cara menyelesaikan 
masalah yang berbeda-beda pula namun setiap setelah kesulitan itu 
pasti ada kemudahan. 
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
 
Perencanaan adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen, 
karena organisasi, kepegawaian, kepemimpinan, dan pengawasan pun 




diketahui pada masa depan. Agar resiko yang ditanggung itu relatif 
kecil, hendaknya semua kegiatan, tindakan, dan kebijakan 
direncanakan terlebih dahulu. Perencanaan ini adalah masalah 
memilih, artinya memilih tujuan, dan cara terbaik untuk mencapai
41
 
tujuan tersebut dari beberapa alternatif yang ada. Tanpa alternatif, 
perencanaanpun tidak ada. Perencanaan merupakan kumpulan dari 
beberapa keputusannya. 
Setiap organisasi memiliki sasaran yang akan dicapai, baik 
yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, 
fungsi perencanaan dilakukan pada awal kegiatan yang akan dilakukan 
organisasi. Fungsi perencanaan berkaitan dengan permasalahan sejauh 
mana tujuan dapat dicapai, baik dilihat dari aspek ekonomi, sosial, 
maupun lingkungan politik. Dengan demikian, fungsi perencanaan 
memberikan arah yang jelas dalam upaya mencapai sasaran yang 
ditetapkan.  
Dalam pandangan Islam, perencanaan ini merupakan aktifiktas 
manajemen yang paling krusial, bahkan ia adalah langkah awal untuk 
menjalankan manajemen sebuah pekerjaan. Ia sangat berpengaruh 
terhadap unsur-unsur manajemen lainnya, seperti merealisasikan 
perencanaan dan pengawasan agar bisa diwujudkan tujuan yang 
direncanakan. 
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Adapun mengenai perencanaan yang baik, maka hendaknya 
perencanaan tersebut memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 
a) Mencari ridho Allah SWT dan selalu berbuat kebaikan 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, 
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.” (Qs. Al-Baqarah:195). 
 
b) Merumuskan dahulu masalah yang akan direncanakan sejelas 
mungkin 
c) Perencanaan harus didasarkan pada informasi, data, dan fakta 
d) Menetapkan beberapa alternatif dan premises-nya 
e) Putuskanlah suatu keputusan yang menjadi rencana 
2) Pengorganisasian  
Islam pada dasarnya mengakui adanya keniscayaan sebuah 
pengorganisasian dalam kehidupan masyarakat, memungkinkan 
adanya strata kepemimpinan atas kekuasaan, sebelum didelegasikan 
kepada seseorang. Rasulullah bersabda, “Ketika tiga orang keluar 
melakukan perjalanan, maka salah satu di antara mereka harus 
dijadikan pemimpin.” 
Perlu diperhatikan bahwa dalam Islam tidak pernah 
menggunakan istilah „al-sultah‟ (wewenang, kekuasaan), sehingga 
maknanya bias dibelokkan menguasai atau menghukum. Akan tetapi 





“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(QS. An-Nisa : 59). 
Dengan adanya wewenang dan tanggung jawab ini 
memungkinkan untuk menentukan aktivitas manajemen yang 
dijalankan masing-masing individu. Aktivitas-aktivitas yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perlu dibagi 
dalam beberapa kelompok aktivitas. Melalui penetapan kerja yang 
sesuai dengan bidang dan keahlian masing-masing, syarat ini akan 
dapat mengupayakan efesiensi kerja yang baik. 
Definisi sederhana pengorganisasian ialah keseluruhan 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang 
dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai kesatuan yang utuh dan bulat 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Sementara itu pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan semata-
mata wadah, melainkan lebih menekankan bagaimana sebuah 
pekerjaan dilakukan secara rapi.  
Pengorganisasian lebih menekankan pengaturan mekanisme 
kerja. Dalam sebuah organisasi, tentu ada pemimpin dan bawahan. 
Dengan adanya pengorganisasian, memungkinkan untuk mengatur 
kemampuan sumber daya manusia guna mencapai tujuan yang telah 
ditentukan dengan segala potensi secra efektif dan efesien.  




Pemimpin yang sejati adalah orang yang dipilih masyarakat, 
karena memiliki beberapa karakteristik tertentu yang berbeda dari yang 
lainnya, dan ia mendapat ridha dari masyarakat, walaupun tidak 
seutuhnya. Tugas utama yang harus dijalankan seorang pemimpin 
adalah memberikan contoh suri teladan yang baik untuk para 
bawahannya dalam menjalankan tugas-tugas perusahaan. Ia 
mewajibkan dirinya berperilaku lurus dan sesuai prosedur yang ada, 
serta teguh dalam menjalankan tanggung jawab dengan penuh 
kesabaran, amanah dan pengorbanan. Semua tindakan yang  dilakukan 
harus sesuai dengan ketentuan yang telah dilakukan Allah, dengan 
berpegang teguh terhadap firman Allah. 
Dalam Islam, kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mengatur, mempengaruhi atau mengarahkan orang lain (dua orang atau 
lebih) untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dengan upaya 
yang maksimal dan kontribusi dari masing-maisng individu. 
Pada esensinya, kualifikasi kepemimpinan memungkinkan 
seorang manajer memainkan perannya dalam menopang kondisi yang 
ada meliputi hal-hal yaitu: watak dan kepribadian yang terpuji, 
prakarsa yang tinggi, hasrat melayani bawahan, sadar dan paham 
kondisi lingkungan, intelegensi yang tinggi, berorientasi ke masa 
depan, sikap terbuka dan lugas, serta widia suara yang efektif. 
Pada dasarnya pemimpin tersebut memberi motivasi dan 




rencananya dan mencapai tujuan kerjanya. Pemimpin juga 
melaksanakan fungsi lain yang sangat penting. Mereka berusaha untuk 
memahami problema-problema yang dihadapi bawahannya dan 
perasaan mereka terhadap problema tersebut, pekerjaan mereka, rekan-
rekan mereka dan lingkungan kerjanya. Kegiatan ini sering terlewati di 
dalam diskusi tentang kepemimpinan. Mengenal problema dan 
perasaan bawahannya, memungkinkan para pemimpin mendapatkan 
informasi dan responsi yang dapat digunakan untuk merubah perilaku 
mereka guna menyempurnakan mutu dari kepemimpinan mereka. 
4) Pengendalian/ Pengawasan 
Falsafat dasar fungsi pengawasan dalam Islam muncul dari 
pemahaman tanggung jawab individu, amanah, dan keadilan. Islam 
memerintahkan setiap individu untuk menyampaikan amanah yang 
diembannya. Jabatan (pekerjaan) merupakan bentuk amanah yang 
harus dijalankan.  
     
  
   
   
  
    
    
    
   
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 





Pengawasan merupakan tanggung jawab sosial dan politik yang 
harus dijalankan masyarakat, baik dalam bentuk lembaga formal 
maupun nonformal. 
   




   
    
 “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikam, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali-
Imran:104). 
 
Allah memberikan peringatan keras kepada kaum muslimin 
yang tidak melakukan aksi atau perubahan ketika melihat tindak 
kemungkaran. 
   
    
     
 “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu).Mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (Q.S Al-Infithaar: 10-12) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa semua amal perbuatan manusia 
tetap tercatat oleh para malaikat yang sangat teliti mengawasi dan 
mencatatnya. Dalam Islam pengawasan lebih ditujukan kepada 
kesadaran dalam diri sendiri tentang keyakinan bahwa Allah SWT 
selalu mengawasi kita, sehingga takut untuk melakukan kecurangan, 
juga kesadaran dari luar diri kita, dimana ada orang lain yang juga 




semua kinerja dari karyawan agar tujuan dari sebuah perusahaan dapat 
tercapai sebagaimana yang telah di rencanakan. 
Fungsi pengawasan dalam Islam merupakan salah satu aktivitas 
atau fungsi manajemen yang terkait dengan fungsi lainnya, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, penetapan dan 
pelaksanaan keputusan. Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai 
dengan tujuan yang direncanakan dengan performa sebaik mungkin. 
Begitu juga untuk menyingkap kesalahan dan penyelewengan, 
kemudian memberikan tindakan korektif. 
Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 
direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena itu, agar sistem pengawasan itu 
benar-benar efektif artinya dapat merealisasikan tujuannya, maka suatu sistem 




2. Knowledge Management (Manajemen Pengetahuan) 
a. Pengertian  
Pengertian knowledge management atau Manajemen Pengetahuan. 
“Secara terminologis berasal dari dua kata yaitu “Management” berarti 
mengelola, atau mengatur dan “Knowledge” berarti pengetahuan. Bagi 
sebagian kalangan kata “Knowledge” ini tidak diterjemahkan, sebab 
pengertian Knowledge bukan hanya pengetahuan akan tetapi lebih dari itu 






yaitu gabungan dari ilmu, pengalaman, nilai (Value) informasi, data, 
tafsiran  yang membentuk suatu pandanan tertentu.  
Jadi, secara sederhana KM berarti proses pengelolaan pengetahuan. 
Istilah Knowledge Management (KM)- menurut para ahli-sesungguhnya 
kurang tepat. Alasannya adalah, dalam manajemen sesungguhnya kita 
tidak dapat mengelola pengetahuan. Akan tetapi, kita hanya mampu 
mengelola sumber daya seperti; keuangan dan barang. Adapun orang yang 
memiliki pengetahuan sebaiknya disimpan, bukan dikelola. Karenanya 
istilah yang tepat adalah “Pengelolaan berbasis pengetahuan” (Knowledge-
Based Management). Oleh karena penggunaan istilah Knowledge 
Management sudah demikian populer maka tetap digunakan. Sebelum kita 
mengkaji lebih dalam tentang manajemen pengetahuan, hal yang juga 
sangat penting untuk dipahami adalah konsep dasar tentang pengetahuan, 
yaitu; data, informasi, pengetahuan (Knowledge), kebijaksanaan (Wisdom). 
1) Data merupakan kumpulan data-data mentah, yang berupa gambar, 
simbol-simbol angka yang disajikan tanpa suatu konteks. Yang berasal 
dari hasil observasi, eksperimen, atau kalkulasi; 
2) Informasi adalah data di dalam satu kontekstual tertentu merupakan 
kumpulan data dan terkait dengan penjelasan, interpretasi dan 
berhubungan dengan materi lainnya mengenai objek, peristiwa-
peristiwa atau proses tertentu data yang diproses agar dapat 
dimanfaatkan, karena informasi menjawab tentang who, what, when, 




terhadap suatu hubungan konteks yang mempunyai arti, untuk 
membantu pengambilan keputusan;  
3) Knowledge adalah informasi yang telah diorganisasi, disintesiskan, 
diringkaskan untuk meningkatkan pengertian, kesadaran atau 
pemahaman aplikasi, data dan informasi untuk menjawab pertanyaan 
how yang dilengkapi dengan pemahaman pola hubungan dari 
informasi disertai pengalaman, baik individu maupun kelompok dalam 
organisasi; 
4) Wisdom (kebijaksanaan), adalah mengetahui secara tersirat bagaimana 
menciptakan, mengakses, dan mengintegrasikan pengetahuan. 
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Manajemen pengetahuan adalah manajemen yang berfokus pada 
penentuan, penataan, pengarahan, fasilitasi, dan pemantauan pengetahuan 
yang dibutuhkan oleh praktik dan aktivitas dalam rangka penyusunan 
strategi dan pencapaian tujuan bisnis. 
Manajemen pengetahuan adalah proses menerjemahkan  informasi 
(berupa data) dan pengalaman masa lalu dalam hubungan yang bermakna, 
yang dapat dipahami, dan yang dapat diaplikasikan oleh individu.
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Pengetahuan merupakan sifat individual sekaligus sifat kolektif 
dari suatu perusahaan. Pengetahuan adalah kejadian kognitif, bahkan 
fisiologis, yang terjadi dalam pikiran manusia. Pengetahuan juga 
tersimpan dalam perpustakaan dan catatan, diterangkan dalam kuliah, dan 
disimpan perusahaan dalam bentuk proses bisnis dan pengetahuan 
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karyawannya. Pengetahuan yang terekam dalam pikiran karyawan dan 
belum terdokumentasikan disebut pengetahuan tersirat (tacit knowledge)  




Menurut Davenport dan Prusak, knowledge atau  pengetahuan 
adalah pengalaman terstruktur, nilai, informasi kontekstual dan wawasan 
pakar yang menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi dan 
menggabungkan pengalamaan dan pengetahuan baru yang menghasilkan 
tindakan serta menghasilkan keputusan yang lebih baik dan menghasilkan 
input yang efektif pada dialog dan kreativitas organisasi. Pengetahuan, 
yang dijelaskan oleh Keng-Boon Ooi dan Lim et al,
46
 adalah aset tidak 
berwujud yang hampir tidak mungkin untuk ditiru dan dipandang sebagai 
instrumen kompetitif yang harus dikelola secara efektif oleh setiap 
organisasi.  
Meskipun banyak yang telah membahas pentingnya pengetahuan 
dalam sebuah manajemen, tetapi relatif sedikit yang memperhatikan 
bagaimana proses pembuatan dan pengelolaan pengetahuan. Dalam proses 
pembuatan pengetahuan ini, kemudian dapat ditarik perbedaan 
pengetahuan menjadi dua kategori yaitu, pengetahuan tacit dan 
pengetahuan ekplisit. 
1) Tacit Knowledge 
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Menurut Nonaka, pengetahuan tacit adalah berakar dalam 
tindakan, komitmen, dan keterlibatan dalam konteks tertentu. yang 
“berdiam” dalam kesadaran yang komprehensif dan pikiran manusia 
dan tubuh. Pengetahuan tacit merupakan pengetahuan yang ada di 
dalam pikiran setiap individu sesuai dengan pemahaman, keahlian, dan 
pengalaman seseorang.  
Seperti kata Polanyi, kita bisa tahu lebih dari yang kita bisa 
katakan. Pengetahuan tacit merupakan pengetahuan yang sulit untuk 
diformulasikan dan dikomunikasikan, karena berada di dalam benak 
masing – masing orang. Pengetahuan yang ada dalam diri seseorang, 
tampak seperti sebuah gunung es. Berdasarkan pengertiannya, maka 
pengetahuan tacit dapat dikategorikan sebagai pengetahuan personal. 
2) Pengetahuan Eksplisit  
Nonaka mengatakan pengetahuan eksplisit diskrit atau digital. 
Hal ini ditangkap di catatan masa lalu seperti perpustakaan, arsip, dan 
database dan dinilai secara berurutan. Sedangkan Alavi 
mengungkapkan, eksplisit dimensi pengetahuan (selanjutnya disebut 
sebagai pengetahuan eksplisit) diartikulasikan, dikodifikasi, dan 
dikomunikasikan dalam bentuk simbolik dan/atau bahasa alami. 
Contohnya pembelian sebuah produk elektronik, pasti disertai petunjuk 
pemakaian. Petunjuk pemakaian itu merupakan pengetahuan seputar 
pengoperasian produk tersebut.  
Penerapan pengetahuan eksplisit lebih mudah, karena 




telah didokumentasikan, sehingga karyawan dapat mempelajarinya 
secara mandiri.  
Pengetahuan eksplisit dalam penelitian ini adalah prosedur 
kerja dan teknologi. Prosedur kerja adalah tugas dan tanggung jawab 
yang telah diberikan kepada karyawan yang bersifat formal. Menurut 
Beijerse, pengetahuan eksplisit ditandai, menurut berbagai penelitian, 
dengan kemampuannya untuk dinyatakan sebagai kata atau nomor, 
dalam bentuk data tercetak, formula ilmiah, manual, file komputer, 
dokumen, paten, dan prosedur standar atau titik awal universal yang 
dapat dengan mudah ditransfer dan disebarkan.  
Alavi dan Leidner menyampaikan jika pengetahuan adalah proses, 
maka secara tersirat fokus manajemen adalah pada aliran pengetahuan dan 
proses penciptaan, berbagi, dan distribusi pengetahuan”. Disinilah peran 
penting dari teknologi informasi, mengingat canggihnya teknologi saat ini. 
Misalnya, internet, intranet, browser, extranet, data mining teknik, gudang 
data, dan agen software. 
b. Pentingnya knowledge management  
Manajemen pengetahuan menjadi aspek penting dibanyak 
perusahaan di mana para managernya menyadari bahwa keberhasilan 
perusahaan mereka bergantung pada kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan dan mengelola pengetahuan.
47
 
c. Tujuan Knowledge Management (Manajemen Pengetahuan) 
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Adapun tujuan manajemen pengetahuan adalah: 
1) Menjaga agar pengetahuan tidak hilang bila terjadi transisi atau 
pengunduran diri anggota organisasi 
2) Memperkecil adanya kemungkinan data hilang 
3) Mengidentifikasi area kritis sumber pengetahuan sehingga perusahaan 
tahu apa yang mereka tahu, mesikpun anggota tertentu telah pergi 
4) Membangun alat dan metode agar dapat menangkap dan menyimpan 
pengetahuan. 
d. Karakteristik pengetahuan  
Pengetahuan dapat dipandang sebagai komoditas atau aset 
intelektual milik organisasi. Pandangan pengetahuan sebagai bagian dari 
komoditas dapat memberikan defenisi akan sifat dan karakteristik 
pengetahuan yang digunakan. Adapun karakteristik pengetahuan yang 
digunakan sebagai komoditas adalah sebagai berikut: 
1) Pengetahuan dapat digunakan tanpa pernah menghabiskan 
pengetahuan itu sendiri 
2) Perpindahan pengetahuan tidak akan menghilangkan pengetahuan itu 
3) Pengetahuan adalah berlimpah, tetapi kemampuan kita 
menggunakannya terbatas 









e. Indikator Knowledge Management 
Menurut Kimiz Dalkir indikator Knowledge Management sebagai 
berikut:  
1) Mendapatkan pengetahuan. 
2) Menganalisa pengetahuan 
3) Membangun kembali/ mensintesis pengetahuan. 
4) Mengkodifikasi dan membuat model pengetahuan, serta 
5) Mengorganisasi pengetahuan49 
3. Kinerja Karyawan  
a. Pengertian  
Istilah kinerja berasal dari performance atau actual performance 
penampilan kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang. Pengertian kinerja adalah penampilan kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang disuguhkan oleh seseorang kepadanya. 
50
  
Kinerja, menurut Maier adalah kesuksesan seseorang dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan yang dibebankannya. Gilbert 
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mendefenisikan kinerja adalah apa yang dikerjakan oleh seseorang sesuai 
dengan tugas dan fungsinya.
51
 
Job performance/ kinerja adalah tingkat produktifitas seorang 
karyawan, relatif pada rekan kerjanya,  pada beberapa hasil dan perilaku 
yang terkait dengan tugas. Menurut Robbins mengatakan bahwa kinerja 
adalah banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada pekerjaannya. 
Sedangkan kinerja karyawan adalah tingkat dimana karyawan mencapai 
persyaratan pekerjaan. 
Perbedaan kinerja dapat terjadi karena perbedaan kemampuan 
(ability), keterampilan (skill) dan motivasi. Oleh karenanya dapat 
dikatakan bahwa kinerja seseorang dipertimbangkan sebagai fungsi dari 
kemampuan dan kemauan. Tanpa kemamuan kerja, walau seseorang 




Menurut Soelaiman dalam bukunya Manajemen Kinerja 
memberikan pengertian atas kinerja adalah sebagai sesuatu yang 
dikerjakan dan dihasilkan dalam bentuk produk maupun jasa, dalam suatu 
periode tertentu dan ukuran tertentu oleh seseorang atau sekelompok orang 
melalui kecakapan, kemampuan, pengetahuan dan pengalamannya. 
Kemudian ia juga menjelaskan kinerja karyawan (employee performance) 
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Menurut Siswanto, kinerja adalah prestasi yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
Kinerja juga dikenal dengan istilah karya seperti pengertian yang 
dikemukakan oleh Yuli “ Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan 
baik bersifat fisik ataupun material dan non fisik non material” . Definisi 
kinerja karyawan adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.
54
 
Beberapa pengertian kinerja yang dikemukakan beberapa pakar 
lain dapat disajikan seperti berikut ini. 
1) Menurut Stolovith dan Keeps kinerja adalah seperangkat hasil yang 
dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan 
sesuatu pekerjaan yang diminta. 
2) Menurut Griffin, kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari 
kerja yang ada pada diri pekerja  
3) Menurut Mondy dan Premeauk kinerja dipengaruh oleh tujuan  
4) Menurut Hersey dan Blanchard kinerja merupakan suatu fungsi dari 
motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan, 
seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan 
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tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif 
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa 
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
5) Menurut Kasio kinerja merujuk pada pencapaian tujuan pegawai atas 
tugas yang diberikan kepadanya  
6) Menurut Schermerhorn, Hunt, dan Osborn, kinerja sebagai kualitas dan 
kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik yang dilakukan oleh 
individu, kelompok maupun organisasi.
55
 
Sedangkan kata karyawan berasal dari bahasa sansekerta yakni 
karya, yang berarti kerja. Karyawan adalah kata benda, berupa orang-
orang atau sekelompok orang yang mempunyai status tertentu karena 
pekerjaannya. Karyawan pada hakikatnya merupakan unsur manusia bagi 
suatu organisasi/ lembaga, yang sekaligus juga menjadi sumber daya bagi 
lembaga itu. Karena itulah, karyawan disebut sumber daya manusia. 
Karena adanya sumber daya manusia inilah yang menyebabkan organisasi/ 
lembaga sama seperti organisasi lainnya, sehingga juga disebut organisasi 
hidup.  
Karena ada manusia sebagai sumber daya memungkinkan 
organisasi dapat berfungsi sebagai satu mesin atau pabrik yang mampu 
menghasilkan apa-apa yang dinginkan oleh dan dari organisasi/ lembaga 
tersebut. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa karyawan 
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adalah sumber daya manusia yang menyebabkan kelangsungan hidup 
suatu organisasi atau lembaga. 
56
 
Sedangkan kinerja pegawai dapat dilihat dari segi kecakapan, 
keterampilan, pengetahuan dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan. 
Karena  kelangsungan hidup suatu organisasi tergantung salah satu di 
antaranya kinerja pegawainya dalam melaksanaan pekerjaan, karena 
pegawai merupakan unsur penting yang harus mendapatkan perhatian.  
Pencapaian tujuan  organisasi menjadi kurang efektif apabila 
kinerja pegawai tidak maksimal dan hal ini akan menimbulkan  
pemborosan bagi organisasi itu sendiri. Oleh sebab itu prestasi kerja 
(kinerja) pegawai harus benar-benar diperhatikan.
57
 
b. Tujuan dan Sasaran Kinerja 
1) Pengertian Tujuan 
Pada dasarnya, tujuan adalah sesuatu yang diinginkan dan 
ditetapkan untuk dicapai. Menurut KBBI, tujuan adalah arah, haluan; 
yang di tuju; maksud; tuntunan (yang dituntut) selanjutnya, tujuan 
didefenisikan sebagai apa yang diharapkan untuk dicapai oleh suatu 
organisasi, fungsi, departemen dan individu dalam suatu periode waktu 
tertentu. Pentingnya penetapan tujuan adalah sebagai proses 
manajemen yang memastikan bahwa setiap pekerja individual tahu 
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peran apa yang mereka lakukan dan hasil apa yang perlu dicapai untuk 
memakasimumkan kontribusinya pada pencapaian tujuan organisasi. 
Tujuan dapat dinyatakan sebagai target, yang merupakan hasil 
yang diharapkan dapat dicapai secara kuantitatif dan dapat diukur 
antara lain sebagai pendapatan atas modal yang ditanam, hasil, proses, 
penjualan, tingkat pelayanan pengiriman, pengurangan biaya atau 
pengurangan tingkat penolakan atas penjualan. Tujuan dapat pula 
dinyatakan sebagai teks atau project.  
Tujuan dapat bersifat work-related atau berkaitan dengan 
pekerjaan, dapat juga bersifat personal atau pribadi dalam bentuk 
tujuan pengembangan atau pembelajaran yang bersangkutan dengan 
apa yang harus dilakukan individu untuk mnegembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan potensi untuk memperbaiki kinerja.
58
  
2) Sasaran Kinerja 
Sasaran kinerja merupakan suatu pernyataan secara spesifik 
yang menjelaskan hasil yang harus masalah dicapai, kapan, dan oleh 
siapa. Sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat diamati, dan dapat 
diukur. Menurut Furtwegler, sasaran kinerja mencakup perbaikan 
kinerja, pengembangan pegawai, kepuasan pegawai, keputusan 
kompensasi, dan keterampilan berkomunikasi.  
Sebagai sasaran, suatu kinerja mencakup unsur-unsur diantaranya: 
the performers, yaitu orang yang menjalankan kinerja; the action atau 
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performance, yaitu tentang tindakan atau kinerja yang dilakukan oleh 
performer; a time element, menunjukkan waktu kapan pekerjaan dapat 




Tujuan dan sasaran kinerja disusun bersumber pada visi, misi, dan 
rencana strategi  suatu organisasi Tujuan dan sasaran kinerja tidak lain 
adalah untuk menjamin agar proses kinerja dapat berlangsung seperti yang 
diharapkan dan tercapainya kinerja yang tinggi. 
Kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan adalah tentang arah secara 
umum, sifatya luas, tanpa batasan waktu dan tidak berkaitan dengan 
prestasi  tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tujuan merupakan sebuah 
apresiasi. Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap 
pekerjaan, membantu mendefinisikan harapan kerja, mengusahakan 
kerangka kerja bagi supervisor  dan pekerja saling berkomunikasi. Tujuan 
kinerja adalah menyesuaikan harapan kinerja individual dengan tujuan 
organisasi. 
Menurut Sheila J. Costello tujuan mengalir dari atas ke bawah, 
sedangkan  tangung jawab bergerak dari bawah ke atas. Diawali dengan 
membangun visi dan misi organisasi yang ditetapkan oleh pimpinan 
tingkat atas. Visi dan misi tersebut kemudian diturunkan kepada tujuan 
jangka panjang  organisasi, selanjutnya tujuan jangka panjang tersebut 
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ditindaklanjuti dengan tujuan tahunan. Tujuan tahunan ditindaklanjuti oleh 
tujuan devisi, bagian, seksi dan pada akhirnya oleh seluruh pegawai  
secara berjenjang mulai dari pimpinan atas hingga pegawai.
60
 
c. Indikator Kinerja yang baik   
Mangkunegara, menyatakan mengenai empat faktor kinerja 
pegawai sebagai standar penilaian kinerja, yaitu: 
1) Kualitas kerja, yang meliputi ketepatan, ketelitian, keterampilan dan 
kebersihan. 
2) Kuantitas kerja, meliputi output rutin dan non rutin (ektra) 
3) Keandalan, atau dapat tidaknya diandalkan, yakni dapat tidaknya 
mengikuti intruksi kemampuan, inisiatif, kehati-hatian serta kerajinan. 




d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Menurut Payaman J Simanjuntak ada tiga faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai atau karyawan sebagai berikut: 
1) Faktor individu 
Faktor individu adalah kemampuan dan keterampilan 
melakukan kerja. Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang dapat dikelompokan dalam dua golongan, yaitu 
kemampuan dan keterampilan kerja serta motivasi dan etos kerja.  
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2) Faktor dukungan organisasi.  
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan 
dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan tersebut adalah 
dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana 
kerja, kenyaman lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. 
Pengorganisasian dimaksudkan untuk memberi kejelasan bagi setiap 
orang tentang sasaran yang harus dicapai dan apa yang harus dilakukan 
untuk mencapai sasaran tersebut. Setiap orang perlu memiliki dan 
memahami uraian jabatan dan tugas yang jelas.  
3) Dukungan manajemen 
Kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang juga sangat 
tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau 
pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan 
industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan 
kompetensi pekerja, demikian juga dengan menumbuhkan motivasi 
seluruh karyawan untuk bekerja secara optimal.
62
 
Manajemen pengetahuan adalah serangkaian proses penciptaan, 
pengkomunikasian, dan penerapan Knowledge perusahaan untuk 
menciptakan nilai bisnis serta meningkatkan pembelajaran dan kinerja 
karyawan maupun organisasi. Amstrong mengartikan manajemen 
pengetahuan sebagai setiap proses atau praktek membuat, memperoleh, 
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menangkap, berbagi, dan menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan 
pembelajaran dan kinerja organisasi.
63
 
e. Kinerja dalam Pandangan Islam 
Manusia adalah mahluk Tuhan yang paling sempurna yang 
diciptakan oleh Allah SWT, dengan segala akal dan pikirannya, manusia 
harus berusaha mencari solusi hidup yaitu dengan bekerja keras 
mengharapkan Ridho Allah SWT.
64
 
Sesungguhnya Allah Subhanahuata‟ala menciptakan kehidupan 
dan kematian ini adalah untuk menguji siapa yang paling baik amal-
amalnya. Berarti, Islam sangat menonjolkan masalah kinerja. Allah 
berfirman tentang hal tersebut dalam QS  Al-Mulk (67):2: 
   
  
     
    
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun”.
 65 
Oleh sebab itu para karyawan pekerja harus selalu meningkatkan 
daya pikirnya, sehingga memiliki wawasan dan daya antisipasi yang kuat. 
Menurut Muhammad dalam etika Bisnis Islami, daya pikir seseorang dapat 
ditingkatkan dengan cara: Rajin membaca dan mencatat ilmu, Rajin 
mendengarkan, Selalu berusaha, Banyak berpikir, Meneliti, Memecahkan 
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masalah dan lingkungan, Rajin mengikuti pelatihan, semangat 
keiingintahuan. 
Selain itu hal penting yang perlu diperhatikan mereka adalah untuk 
selalu meningkatkan keterampilannya. Sebagaimana diperintahkan oleh 
Allah dalam surat Al-Mulk diatas, hal ini diwujudkan oleh individu 
dengan melakukan aktivitas sebagai berikut: Rajin melakukan latihan, 
selalu berusaha lebih baik, Selalu berusaha menemukan cara baru, 
menghasilkan karya terbaik, Bekerja dengan kesalahan “nol”, mengikuti 
acara pelatihan.  
Selain itu untuk menentukan karyawan, terutama untuk jabatan 
harus dilakukan seleksi untuk membuktikan kesetiaan mereka sehingga 
dapat disesuaikan sifat dan karakter mereka dengan tugas dan tanggung 
jawab yang akan diembankan kepadanya.
66
 Allah SWT berfirman dalam 
Al-Quran surah at-tawbah ayat 105 
   
   
  
   
  
   
   
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.  
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Kata “i‟malu‟‟ berarti beramallah. Kata ini juga bisa berarti 
“bekerjalah”. Menurut beberapa mufasir, ada perbedaan makna diantara 
beberapa kata. Kata “i‟malu” lebih berdimensi khusus (bernuansa akhirat, atau 
karena ada nilai tersendiri). Kata ini berbeda dengan kata “if‟alu”yang lebih 
bernuansa dunia, meskipun secara bahasa, keduanya memiliki arti yang sama: 
bekerja, atau bertindak. Kata “sayara” berarti melihat secara detail. Dengan 
makna ini, kata “sayara” bisa juga diartikan sebagai tindakan “mengevaluasi, 
atau menilai‟ bisa juga diartikan sebagai tindakan “mengevaluasi, atau 
menilai” dengan melakukan perbandingan antara rencana kegiatan  dan hasil 
yang telah diperoleh. 
Kata „‟amalakum” berarti amalmu atau pekerjaan. Kata ini bisa berarti 
“amalan di dunia yakni berupa prestasi selama di dunia”. Dalam bahasa 
manajemen, hasil dari amalan atau pekerjaan itu adalah kinerja, performance. 
Jadi, ungkapan “sayarallahu „amalakum wa rasuluhu wal mu‟minun” 
sejatinya adalah pelaksanaan performance appraisal. Yang perlu diperhatikan, 
pengungkapan kata “Allah, Rasul, dan Mukmin” (yang dalam bahasa Arab 
menggunakan i‟rab rafa‟, sebagai subjek), berarti para penilai itu tidak saja 




B. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan 
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Fungsi-fungsi manajemen yang dijalankan oleh sebuah perusahan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. Perusahaan 
membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang menjalankan setiap aktivitas 
yang ada dalam organisasi perusahaan.68 
a. Pengaruh Fungsi Perencanaan Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Hendi, Ira Irawati, dan Candra Dewini melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Perencanaan Kinerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Studi Kasus Pegawai Negeri Sipil pada Badan Daerah di 
Kabupaten Merangin. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan kinerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara 
parsial dimensi-dimensi dalam perencanaan kerja, yaitu perencanaan 
hasil dan perencanaan perilaku berpengaruh signifikan terhadap 




b. Pengaruh Fungsi Pengorganisasian Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Monika Laura Sormin, melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Fungsi Perencanaan, Fungsi Pengorganisasian, Fungsi 
Pengarahan, Serta Fungsi Pengendalian Dan Pengawasan Terhadap 
Kinerja Keuangan Pada Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) 
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Kota Medan Tahun 2017. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Fungsi Perencanaan, Fungsi Pengorganisasian, Fungsi 
Pengarahan, Serta Fungsi Pengendalian Dan Pengawasan secara 
simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh 
R2 = 0.608, dimana berarti variabel Fungsi Perencanaan, Fungsi 
Pengorganisasian, Fungsi Pengarahan, Serta Fungsi Pengendalian Dan 
Pengawasan mempengaruhi secara bersama - sama atau simultan 
terhadap peningkatan Kinerja Keuangan sebesar 61%, dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk variabel Fungsi Perencanaan, 
Fungsi Pengarahan, serta Fungsi Pengendalian dan Pengawasan 
masing – masing memiliki nilai sig 0,049; 0,001; 0,046 yang artinya 
lebih kecil dari nilai sig 0,05 berarti variabel Fungsi Perencanaan, 
Fungsi Pengarahan, serta Fungsi Pengendalian dan Pengawasan 




c. Pengaruh Fungsi Pelaksanaan Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Saharuddin, I Ketut patra,  dan Sanaria melakukan 
penelitian tentang Analisis Fungsi-Fungsi Manajemen terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT.Mandala Multi Finanace Kabupaten Luwu 
Utara. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi sederhana 
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yaitu variabel fungsi-fungsi manajemen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mandala Multi Finance 
di Kabupaten Luwu Utara. Hal ini di tunjukkan dari nilai t hitung = 




d. Pengaruh Fungsi Pengendalian Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Hinaya, melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. 
Federal Internasional Finance Cabang Palopo. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen berupa sistem 
pengendalian interaktif berpengaruh secara positif dengan kapabilitas 
karyawan perusahaan yaitu orientasi pada perusahaan, inovasi, 
pembelajara organisasi, dan kewirausahaan.  
Bukti empiris menunjukkan bahwa pengaruh kapabilitas 
karyawan berupa orientasi dalam perusahaan berpengaruh secara 
positif dan signifikan dengan kinerja karyawan Sementara itu, sistem 
pengendalian manajemen berupa, sistem pengendalian interaktif sangat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya hasil empiris 
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menunjukkan kultur organisasi memperkuat hubungan sistem 
pengendalian manajemen dengan kapabilitas perusahaan.
72
 
2. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan 
Manajemen pengetahuan adalah serangkaian proses penciptaan, 
pengkomunikasian, dan penerapan knowledge perusahaan untuk 
menciptakan nilai bisnis serta meningkatkan pembelajaran dan kinerja 
karyawan maupun organisasi. Amstrong mengartikan manajemen 
pengetahuan sebagai setiap proses atau praktek membuat, memperoleh, 
menangkap, berbagi, dan menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan 
pembelajaran dan kinerja organisasi.
73
 
Menurut Abdul Latief, dkk. Melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Manajemen Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap terhadap 
Kinerja Karyawan. Hasil penelitian bahwa variabael  Manajemen 




3. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh fungsi-fungsi 
manajemen dan Knowledge Management telah banyak dilakukan.Namun 
berdasarkan pada penelusuran dan telaah kepustakaan yang berkaitan 
dengan penelitian terdahulu baik tesis maupun jurnal. Hasil penelitian 
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terdahulu yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai 
pembanding penelitian ini, penelitian terdahulu antara lain: 
1. Menurut Monika Laura Sormin melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Fungsi Perencanaan, Fungsi Pengorganisasian, Fungsi Pengarahan, Serta 
Fungsi Pengendalian Dan Pengawasan Terhadap Kinerja Keuangan Pada 
Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) Kota Medan Tahun 2017. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Fungsi Perencanaan, 
Fungsi Pengorganisasian, Fungsi Pengarahan, Serta Fungsi Pengendalian 
Dan Pengawasan secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) 
diperoleh R2 = 0.608, dimana berarti variabel Fungsi Perencanaan, Fungsi 
Pengorganisasian, Fungsi Pengarahan, Serta Fungsi Pengendalian Dan 
Pengawasan mempengaruhi secara bersama - sama atau simultan terhadap 
peningkatan Kinerja Keuangan sebesar 61%, dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Untuk variabel Fungsi Perencanaan, Fungsi Pengarahan, serta 
Fungsi Pengendalian dan Pengawasan masing – masing memiliki nilai sig 
0,049; 0,001; 0,046 yang artinya lebih kecil dari nilai sig 0,05 berarti 
variabel Fungsi Perencanaan, Fungsi Pengarahan, Serta Fungsi 
Pengendalian Dan Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Kinerja Keuangan.
75
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2. Indra Taruna Anggapraja melakukan peneltian tentang Pengaruh 
Penerapan Knowledge Management dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia terhadap Kinerja Karyawan PT Telkom Tbk. (Studi Explanatory 
Survey pada Karyawan Unit Human Capital Management PT Telkom 
Tbk.). Penelitian ini menghasilkan bahwa hasil pengujian secara parsial 
bahwa terdapat pengaruh penerapan Knowledge Management dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap kinerja karyawan.
76
 
3. Putri Rahma Dayanti, Mohammad Iqbal dan Yudha Prakasa, melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja 
Karyawan Dengan Individual Innovation Capability Sebagai Variabel 
Interverning (Studi pada Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Kantor Cabang Malang Kawi). Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan, nilai koefisien jalur positif 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi penerapan knowledge 
management yang dilakukan oleh karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Kantor Cabang Malang Kawi maka akan mengakibatkan 
kenaikan pada kinerja mereka.
77
 
4. Endrokles. Y. Monsow, melakukan penelitian tentang Pengaruh  
Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan Di bank Mayapada 
KCU Mega Mas Manado. Hasil penelitian yang dilakukakannya 
menunjukkan bahwa Knowledge Management berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja pegawai. Penerapan Knowledge Management 
memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan kinerja pegawai. 
Secara umum Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai Bank Mayapada KCU Mega Mas. Manado.
78
 
5. Didit Supriyadi melakukan penelitian tentang Pengaruh Motivasi Dan 
Manajerial Terhadap Kinerja Karyawan Bank (Studi Kasus Karyawan 
Bank BJB Banten).Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 




6. Ridha Choirun Nisa melakukan penelitian tentang Pengaruh Manajemen 
Talenta Dan Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 
pada Karyawan PT. PLN (Persero) distribusi Jawa Timur, Surabaya). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen talenta dan 
manajemen pengetahuan pada PT. PLN (Persero) distribusi Jawa Timur, 
Surabaya telah berjalan dengan sangat baik. Kedua variabel tersebut juga 
menunjukan adanya pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel 
kinerja karyawan ketika diuji secara bersama-sama, namun berpengaruh 
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7. Bella Novinda Damarasri melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Manajemen Talenta Dan Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja 
Karyawan di Yayasan Ardhya Garini Cabang Lanud Suryadarma. Hasil 
penelitian menunjukkan manajemen telanta dan manajemen pengetahuan 
secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
81
 
8. Chres F. P Laoh melakukan peneltian tentang Pengaruh Manajemen 
Pengetahuan, Keterampilan Dan Sikap Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
(Studi Kasus Pada PT. National Nobu Bank Area Manado). Hasil 
penelitian menunjukkan Secara simultan, Manajemen Pengetahuan, 




9. Bader Alyoubi melakukan penelitian tentang pengaruh manajemen 
pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Di dalam penelitian yang 
dilakukan dikatakan bahwasannya kebanyakan literatur jarang membahas 
mengenai pengaruh Knowledge Management terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 




10. Abdul Latief melakukan penelitian tentang pengaruh Manajemen 
Pengetahuan (Knowledge Management), Keterampilan dan Sikap terhadap 
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Kinerja Karyawan. Hasil penelitian bahwa variabel Manajemen 




Penelitian ini dengan penelitian sbelumnya memiliki beberapa 
perbedaan diantraranya: 
1) Monika Laura Sormin berbeda pada objek yang diteliti, objeknya pada 
Kantor BPKD Kota Medan sedangkan objek peneliti pada Kantor Inisiatif 
Zakat Indonesia Cabang Pekanbaru. Selain itu perbedaan lainnya pada 
variabel Y yang digunakan.  
2) Indra Taruna Anggapraja yang berbeda pada variabel X2 dan objek yang di 
teliti. Selain itu perbedaan lainnya juga pada indikator Knowledge 
Management  dan Kinerja karyawan. Adapun indikator Knowledge 
Management  yaitu  Personal Knowledge,  Job Procedure, Technology 
dan indkator Kinerja karyawannya: Quality of work, Job Knowledge , 
Cooperation, Dependability, Creativeness,  Initiative, Personal qualities. 
3) Putri Rahma Dayanti, Muhammad Iqabal dan Yudha Prakasa, perbedaan 
pada tambahan variabel X yang digunakan penulis, serta tambahan 
variabel Y yang digunakan peneliti serta perbedaan pada objek. 
4) Endrokles. Y. Mansow, perbedaan pada objek yang diteliti. Objek yang 
digunakan yakni di Bank sedangkan penelitian ini objeknya di kantor 
inisiatif zakat Indonesia Cabang Pekanbaru. 
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5) Didit Supriyadi, perbedaan pada variabel X1 dan X2 digunakan serta objek 
penelitian. 
6) Ridha Choirun Nisa, perbedaan pada variabel X1 yang digunakan serta 
objek penelitian. 
7) Bella Novinda Damarasri, perbedaannya pada X1 yang digunakan serta 
objek penelitian 
8) Chres F. P Laoh, dkk. Perbedaannya terletak oada variabel X2 dan 
tambahan Variabel X3, serta indikator dan objek diteliti. 
9) Bader Alyoubi, perbedaannya pada objek yang diteliti. Penelitian yang 
dilakukannya dilakukan di Arab Saudi, sedangkan penulis melakukan 
penelitian di Kantor Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Pekanbaru, selain itu 
juga pada variabel X yang digunakan penulis menambahkan variabel 
fungsi-fungsi manajemen sedangkan Bader Alyoubi hanya pada 
Knowledge Managemen. 
10) Abdul Latief, perbedaan pada tahun tambahan variabel X2 dan tambahan 
variabel X3 yang digunakan yaitu keterampilan dan sikap, sedangkan 
penulis menggunakan tambahan variabel fungsi-fungsi manajemen. Selain 
itu perbedaan lainnya pada objek yang diteliti.  
4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan atau anggapan yang sifatnya sementara 
tentang fenomena tertentu yang akan diselidiki. Hipotesis merupakan 




penelitian serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Dalam penelitian 
tentang pengaruh fungsi-fungsi manajemen dan knowledge management  
terhadap kinerja karyawan pada kantor Inisiatif Zakat Indonesia cabang 
Pekanbaru merujuk pada penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:  
Menurut Ramlan, beliau melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Fungsi-Fungsi Manajemen terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Prima 
Swadharma Makassar. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi-fungsi 
manajemen yang meliputi Planning, Pengorganisasian, Penggerak dan 
Pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
85
 
Menurut Rifki Faisal Miftahul Zanah dan Jaka Sulaksana mengatakan 
bahwa Fungsi-fungsi manajemen yang dijalankan oleh sebuah perusahan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. Perusahaan 
membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang menjalankan setiap aktivitas 
yang ada dalam organisasi perusahaan.86 
Menurut Monika Laura Sormin melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Fungsi Perencanaan, Fungsi Pengorganisasian, Fungsi Pengarahan, 
Serta Fungsi Pengendalian Dan Pengawasan Terhadap Kinerja Keuangan Pada 
Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) Kota Medan Tahun 2017. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Fungsi Perencanaan, Fungsi 
Pengorganisasian, Fungsi Pengarahan, Serta Fungsi Pengendalian Dan 
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Dari penelitian di atas, menurut penulis di duga terdapat pengaruh 
yang signifkan antara fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja karyawan. 
H1  :  Fungsi perencananaan  (X1) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y) 
H2 :   Fungsi Pengorganisasian (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Y) 
H3  :  Fungsi pelaksanaan   (X3)   secara parsial  berpengaruh  terhadap 
kinerja karyawan (Y) 
H4 :  Fungsi pengendalian  (X4)   secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y) 
Adapun penelitian untuk melihat hubungan Knowledge Management  
terhadap kinerja karyawan sebagai berikut: 
Menurut Abdul Latief, beliau melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Manajemen Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap terhadap Kinerja 
Karyawan. Hasil penelitian bahwa varibael  Manajemen Pengetahuan, 
Keterampilan dan Sikap berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
88
 
Chres F. P Laoh melakukan peneltian tentang Pengaruh Manajemen 
Pengetahuan, Keterampilan Dan Sikap Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
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(Studi Kasus Pada PT. National Nobu Bank Area Manado). Hasil penelitian 
menunjukkan Secara simultan, Manajemen Pengetahuan, Kemampuan dan 
Sikap Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
89
 
Ahmad Sahas Nur Falah dan Arik Prasеtya melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan Dan 
Kinerja Perusahaan (Studi Pada Karyawan PT Sеmеn Indonеsia Pеrsеro Tbk). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan bahwa variabеl knowlеdgе 
managеmеnt bеrpеngaruh signifikan tеrhadap kinеrja karyawan.
90
 
Dari penelitan di atas, menurut penulis di duga terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Knowledge Management terhadap kinerja karyawan. 
H5 : Knowledge Management (X5)  secara parsial  berpengaruh signifikan 
  terhadap kinerja karyawan (Y). 
Menurut penulis, hipotesis kerjanya pada penelitian ini yaitu: diduga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Fungsi-fungsi manajemen dan 
Knowledge Management  terhadap kinerja karyawan. 
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Defenisi Operasional Variabel 
 




Kinerja karyawan adalah hasil 
kerja kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai 





1. Kualitas kerja 






mengandung arti bahwa dari 
berbagai elemen dasar yang ada 
dan sedang di dalam proses 
manajemen itu sendiri yang  
menjadi patokan bagi seorang 












3) Menetapkan syarat dan 
dugaan tentang kinerja 
4) Menetapkan dan 
menjelaskan tugas untuk 
mencapai tujuan; 
5) Menetapkan rencana 
penyelesaian; 
6) Menetapkan kebijakan; 
7) Merencanakan standar-
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standar dan metode 
penyelesaian 
8) Mengetahui lebih 
dahulu permasalahan 






 1) Mendeskripsikan 
pekerjaan dalam tugas 
pelaksanaan  
2) Mengklarifikasikan 




dalam kesatuan yang 
berhubungan dan dapat 
dikelola 
4) Menetapkan syarat 
pekerjaan 
5) Mengkaji dan 
menempatkan individu 
pada pekerjaan yang 
tepat 
6) Mendelegasikan otoritas  
yang tepat kepada 
masing-masing 
manajemen  
7) Memberikan fasilitas 
ketenagakerjaan dan 
smber daya lainnya 
8) Menyesuaikan 
organisasi ditinjau dari 





 1) Memberi tahu dan 
menjelaskan tujuan 
kepada para bawahan 
2) Mengelola dan 






3) Membimbing bawahan 








5) Memberikan orang hak 
untuk mendengarkan  
6) Memuji dan 
memberikan sanksi 
secara adil  






8) Memperbaiki usaha 
penggerakan   





 1) Membandingkan hasil 
dengan rencana pada 
umumnya 
2) Menilai hasil dengan 
standar hasil 
pelaksanaan 
3) Menciptakan alat yang 
efektif untuk mengukur 
pelaksanaan 
4) Memberitahukan alat 
pengukur 
5) Memudahkan data yang 





















Knowledge Management adalah 
Manajemen yang berfokus pada 
penentuan , penataan, 
pengarahan, fasilitasi, dan 
pemantauan pengetahuan yang 
dibutuhkan oleh praktik dan 
aktivitas dalam rangka 








3. Membangun kembali/ 
mensintesis 
pengetahuan. 







                                                             
94
 B.Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2005) h.18-19 
95
 Khoe Yao Tung, Memahami Knowledge Management, (Jakarta Barat: PT. Indeks, 
2018).hlm.6 
96







A. Jenis Penelitian   
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 
research). Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka-angka) yang diperoleh dengan 
data statistik.
97
 Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa 





B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil 
lokasi di Inisiatif Zakat Indonesia cabang Riau yang berlokasi di jalan 
Paus, Perumahan Villa Permata Paus Blok B No.2. Merupakan satu-
satunya cabang lembaga Inisatif  Zakat  Indonesia di Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan mulai Agustus 2020. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meniliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus.
99
 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 129 karyawan Inisiatif 
Zakat Indonesia Kantor Cabang Pekanbaru-Riau. Terdiri dari karyawan 
tetap dan karyawan tidak tetap,  karyawan tetap berjumlah 12 orang yang 
terdiri dari 1 orang kepala perwakilan IZI Riau, Devisi Edukasi Kemitraan 
Zakat terdiri dari 6 orang, Devisi Pendayagunaan Zakat terdiri dari 5 
orang, Devisi Keuangan dan Operasional 1 orang, sedangkan karyawan 
tidak tetap yakni berjumlah sebanyak 117 orang. Yang terdiri dari mitra 
kerja sebanyak 2 orang, fasilitator program 10 orang, relawan 100 orang 
dan agen kebaikan sebanyak 5 orang. Jika ditotal secara keseluruhan 
jumlah karyawan tetap dan tidak tetap yakni sebanyak 129 orang. 
2. Sampel  
Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeralisasikan hasil penelitian sampel. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya yang hendak diteliti dan dianggap mewakili 
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 Dalam penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan 





       
 
 
   
(   )(   )    
       
Ket: 
n  = Jumlah Sampel 
N      = Jumlah Populasi 
d
2
 = Presisi yang ditetapkan (0,1) 
Menurut Dajan pembulatan angka pada jumlah sampel 
membutuhkan suatu pedoman tertentu yakni apabila angka terdapat di 
depan angka 5 atau lebih bersifat genap, maka angka 5 atau lebih tersebut 
harus dihilangkan tanpa mengubah angka didepannya. Bila angka yang 
terdapat di depan angka 5 atau lebih bersifat ganjil, maka pembulatan ke 
atas dilakukan seperti biasa.  
Apabila angka dibelakang koma kurang dari 5 maka dilakukan 
pembulatan ke bawah tanpa mengubah angka di depannya. Berdasarkan 
perhitungan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 56,33 responden yang dibulatkan menjadi 56 responden.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan pemilihan sekelompok subjek didasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat 
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populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Pada penelitian ini diambil 
sampel dengan karakteristiknya adalah karyawan berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan, karyawan dengan status karyawan tetap dan 
karyawan tidak tetap, serta karyawan yang sudah memilki masa kerja 
diatas 1 tahun. Berdasarkan sampling yang telah dilakukan peneliti 
sebagaimana di atas, maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 
responden dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti 
sebagaimana di atas. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis-jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Data Primer yaitu data dari sumber langsung yang penulis dapatkan dari 
responden di lapangan yakni pimpinan dan para karyawan pada kantor 
Inisiatif Zakat Indonesia cabang Riau yang berlokasi di Jalan Paus, 
Perumahan Villa Permata Paus Blok B No.2, Pekanbaru. 
b.  Data Sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari pihak-pihak yang 
terkait, serta buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan yang dapat 
membantu penelitian ini guna melengkapi data-data. 
 
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui data-data dalam melakukan penelitian, maka 
penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut :
102
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a. Wawancara. Penulis melakukan tanya jawab kepada pimpinan dan  
karyawan pada Inisiatif Zakat Indonesia Kantor Cabang Riau, 
Pekanbaru. 
b. Observasi adalah teknik pengambilan data di mana peneliti 
mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala subjek yang 
diteliti. Teknik ini digunakan dengan terjun langsung ke dalam 
lingkungan penelitian dilaksanakan dengan pengamatan dan 
pencatatan terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi 
antara data yang dibutuhkan.  
c. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian 
seperti profil perusahaan, aturan tertulis dan tidak tertulis dari 
perusahaan, struktur organisasi dan lain-lainnya.  
d. Angket/Kuesioner. Kuesioner yaitu suatu pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan 




e. Studi Pustaka, Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menelusuri file atau dokumen-dokumen, literatur serta informasi yang 
berkaitan dengan objek penelitian. 
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2. Teknik Pengolahan Data  
Pengolahan data yaitu dengan cara dikaitkan dengan masing-
masing tujuan.
104
 Tujuan penelitian (T-1) : Pengaruh X1, X2, X3, X4, X5 
terhadap Y, sedangkan teknik analisa menggunakan Regresi linear 
berganda. Dalam suatu penelitian, data merupakan hal yang sangat 
penting. Sebelum melakukan penyebaran angket/ kuesioner, penentuan 
skala pengukuran kuesioner adalah langkah pertama yang dilakukan agar 
mempermudah proses pengolahan data yang menggunakan program SPSS, 
yaitu program yang dirancang untuk membantu pengolahan data secara 
statistik. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket bersifat 
tertutup. Angket diajukan dengan menggunakan skala Likert meliputi 
skala 1 sampai 5. Skala  ini digunakan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada angket penelitian. Skala likert merupakan suatu alat ukur 
persetujuan atau ketidak setujuan responden terhadap serangkaian 
pertanyaan yang mengukur suatu obyek. Urutan untuk skala ini 
menggunakan lima angka penilaian, yaitu: 
Tabel.III.1 : 
Bobot Penilaian Skala Likert
105
 
Skala  Bobot  
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber: Istijanto, 2008 
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F. Teknik Analisis Data   
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Analisis Statistik Deskriptif, 
Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang dilakukan dengan 
cara mendetesiskan atau menggambarkan data yang diperoleh dari 
jawaban-jawaban responden. Analisis ini digunakan untuk 
mengidentifikasi karakteristik masing-masing variabel. 
a. Uji Validitas 
Engkos Kuncoro dan Ridwan
106
 menjelaskan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau 
keabsahan suatu alat ukur. Uji validitas bertujuan untuk menentukan 
item-item pertanyaan yang valid (baik) atau tidak baik dalam 
menentukan sebuah variabel.  
Pada penelitian ini uji validitas dianalisis dengan melihat nilai 
convergent validity. Nilai convergent validity adalah nilai loading 
factor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai loading 
factor diharapkan lebih dari 0,30.
107
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu.
 108
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2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari suatu 
model regresi. Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang 
digunakan antara lain : 
a. Uji Normalitas 
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data 
kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parametrik.
109
 Salah satu metode yang bisa digunakan untuk 
mendeteksi masalah normalitas yaitu: uji Kolmogorov-Smirnov yang 
digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas data pada penelitian menggunakan uji 
One Sample Kolmogorov-Smirnov yang mana dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas timbul akibat adanya kausal antara dua 
variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel 
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penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga 
yang berada diluar model, untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, 
Nugroho menyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak 
lebih dari 10 maka model terbebas dari uji multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 1 
pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual 1 
pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 
model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut.  
Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1) penyebaran titik-titik data 
sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar diatas dan 
dibawah atau disekitar angka 0; (3) titik-titik data tidak mengumpul 
hanya diatas atau dibawah saja.
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3. Regresi Linier Berganda 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis satu dan dua 
dengan analisis regresi berganda. Hipotesis pertama dan kedua diuji 
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dengan menentukan tingkat signifikasi dengan uji simultan (Uji Ftest dan 
R
2
) dan Uji parsial (Uji t-test) sebagai berikut : 
1. Uji Determinasi (R2) 
 Uji determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 
Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
2. Uji F-test 
Uji F-test
111
 untuk menguji pengaruh simultan pada variabel 
fungsi-fungsi manajemen dan Knowledge Management secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pedoman yang digunakan 
untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu : 
a. Ha diterima jika F-hitung > F-tabel, atau nilai p-value pada kolom 
sig. < level of significant (α) 5 % berarti seluruh variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
independen. 
b. H0 diterima jika F-hitung >  F-tabel, atau nilai p-value pada kolom 
sig. > lefel of significant (α) 5 % berarti seluruh variabel 
independen tidak secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
independen. 
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3. Uji t-tes  
 Uji t-test t
112
 digunakan untuk menguji pengaruh parsial 
variabel fungsi-fungsi manajemen dan Knowledge Management secara 
parsial kinerja karyawan. Pedoman yang digunakan untuk menerima 
atau menolak hipotesis yaitu : 
a. Ha diterima jika t-hitung > t-tabel atau prob-value pada kolom sig. 
< level of significant (α) 5 % berarti variabel independen memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
b. H0 diterima jika t-hitung < t-tabel atau atau prob-value pada kolom 
sig. < level of significant (α) 5 % berarti variabel independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
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  Berdasarkan gambar model penelitian diatas, maka penulis 
menggunakan analisis jalur dengan model regresi linear berganda dalam 
menyelesaikan tesis ini. Sehingga disusunlah dalam bentuk model sebagai 
berikut : 
    Y=a+b1X1+b2X2+ b3X3 + b4X4 + b5X5………+baXn 
 
Keterangan :  
  Y   :Variabel Kinerja Karyawan 
  X1   : Variabel Fungsi Perencanaan (Planning) 
X2    : Variabel Fungsi Pengorganisasian 
 (Organizing) 
      X3                           : Variabel Fungsi Pelaksanaan (Actuating) 
X4   :  Variabel Fungsi Pengendalian(Controlling) 
 X5   : Variabel Knowledge Management 
  a    : Konstanta 
























G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tesis adalah sebagai berikut
113
: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari  antara lain latar 
belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi 
masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah 
dengan  tujuan penelitian dan  manfaat penelitian. 
 BAB II :  LANDASAN TEORETIS 
  Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan 
(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 
dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional, 
serta indikator variabel atau konsep operasional. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
  Menguraikan secara jelas tentang jenis penelitian, tempat dan 
waktu, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan dan pengolahan data.  
BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
  Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian 
dan temuan khusus penelitian. 
BAB V :  PENUTUP 
  Penutup yang berisikan kesimpulan, saran dan daftar pustaka.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fungsi-fungsi 
manajemen (fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan, 
fungsi penegendalian) dan knowledge management terhadap kinerja karyawan 
IZI Cabang Pekanbaru. Untuk menganalisis hubungan tersebut,  penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0. berdasarkan analisis dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial fungsi perencanaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan  dengan nilai t hitung perencanaan (Planning) yaitu 0,936 dan t 
tabel yang diperoleh sebanyak 0,263. Jadi t hitung > t tabel (0,936 > 
0,263), dengan nilai sig sebanyak (0,354 > 0,05), maka Ho diterima dan 
Ha ditolak, sehingga dapat dinyatakan variabel fungsi perencanaan 
(Planning) tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arahan negatif 
terhadap kinerja karyawan IZI cabang Pekanbaru. Adapun besarnya 
pengaruh fungsi perencanaan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,044. 
Kemudian secara parsial fungsi pengorganisasian memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung Pengorganisasian 
(Organizing) yaitu  3,222 dan t tabel yang diperoleh sebanyak 0,263. Jadi t 
hitung >  t tabel (3,222 > 0,263), dengan nilai sig sebanyak (0,002 < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat dinyatakan variabel 
fungsi Pengorganisasian (Organizing) berpengaruh signifikan dan 




Adapun besarnya pengaruh fungsi pengorganisasian terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,211. Dan secara parsial  Fungsi Pelaksanaan 
(Actuating)memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t 
hitung Pelaksanaan (Actuating) yaitu 5,909 dan t tabel yang diperoleh 
sebanyak 0,263 Jadi t hitung > t tabel (5,909 > 0,263), dengan nilai sig 
sebanyak (0,000 < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat 
dinyatakan variabel fungsi Pelaksanaan (Actuating) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan IZI cabang Pekanbaru. Adapun 
besarnya pengaruh fungsi pelaksanaan terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,394. Dan secara parsial Fungsi Pengendalian (Controlling) memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung Pengendalian 
(Controlling) yaitu 2,994   dan t tabel yang diperoleh sebanyak 0,263. Jadi 
t hitung > t tabel (2,994 > 0,263), dengan nilai sig sebanyak (0,004 < 
0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat dinyatakan 
variabel fungsi Pengendalian (Controlling) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan IZI cabang Pekanbaru. Adapun 
besarnya pengaruh fungsi pengendalian terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,176. 
2. Secara parsial Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management) 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 
Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management) yaitu 3,367  dan t 
tabel yang diperoleh sebanyak 0,263 Jadi t hitung > t tabel (3,367 > 0,263), 
dengan nilai sig sebanyak (0,001 < 0,05), maka Ha diterima dan Ho 




(Knowledge Management) berpengaruh positif dan signifikan dan terhadap 
kinerja karyawan IZI cabang Pekanbaru. Adapun besarnya pengaruh 
fungsi knowledge management sebesar 0,179. 
3. Rumusan kebijakan terkait upaya IZI dalam meningkatkan kinerja 
karyawan diantaranya yaitu memperkuat literasi, memperkuat sumber 
daya manusia, memperkuat 6 pilar penghimpunan zakat, menerapkan 
disiplin evaluasi, membuat program-program unggulan yang mudah 
dikenal masyarakat dan menjaga sistem keuangan agar sesuai kepatuhan 
dan kepatutan cabang. 
 
B. Saran  
1. Bagi pimpinan dan karyawan IZI Cabang Riau 
a. Bagi pimpinan IZI Cabang Pekanbaru agar memperhatikan 
perencanaan diawal agar sesuai dengan kenyataan sebenarnya  
b. Fungsi manajemen harus lebih ditingkatkan agar kinerja karyawan 
semakin meningkat 
c. Bagi karyawan IZI Cabang Pekanbaru agar mengikuti pelatihan-
pelatihan yang mendukung dalam rangka untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Dalam penelitian ini hanya menggunakan lima variabel. Diharapkan 
pada penelitian selanjutnya ada penambahan variabel yang berkaitan 




b. Dalam penelitan ini sampel yang digunakan hanya 56 orang. 
Diharapkan dalam penelitian selanjutnya jumlah semakin diperbanyak 
agar mendapatkan gambar hasil penelitian yang mendekati keadaan 
sesungguhnya 
c. Peneliti selanjutnya agar menggunakan jenis lokasi yang berbeda dan 
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“PENGARUH FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DAN KNOWLEDGE 
MANAGEMENT  TERHADAP KINERJA KARYAWAN INISIATIF 
ZAKAT INDONESIA CABANG PEKANBARU” 
 
Terima kasih atas partisipasi Anda menjadi salah satu responden untuk 
mengisi  kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan salah satu instrumen penelitian 
yang dilakukan oleh: 
Peneliti   : Wasilah 
NIM   : 21990325642 
Program Pendidikan : Magister/ Strata Dua (S2) 
Program Studi  : Ekonomi Syariah 
Fakultas  : Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif 
Kasim Riau 
 Saya sangat menghargai kejujuran Anda dalam mengisi kuesioner ini dan 
menjamin kerahasiaan anda. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 
bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Atas kerjasama dan bantuan Anda, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
I. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Pendidikan Terakhir : 
Bidang Pekerjaan : 
Masa Kerja  : 
 
II. Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda “X” pada kolom penilaian yang sesuai dengan pilihan Anda. 
Keterangan: 
1. STS = Sangat Tidak Setuju 




3. N = Netral/Biasa 
4. S   = Setuju 
5. SS  = Sangat Setuju 
 
III. Daftar Pernyataan  
No VARIABEL Fungsi Perencanaan  (X1) STS TS N S SS 
1 Pimpinan selalu menetapkan perencanaan sebelum 
memulai program yang akan dilaksanakan 
    
2 Perencanaan yang dibuat disertai penjelasan tujuan 
yang akan dilaksanakan 
    
3 Setiap dilakukan perencanaan kerja selalu 
memperkirakan resiko yang akan terjadi 
    
4 Dalam membuat perencanaan semua diprakirakan 
sesuai rencana 
 
     
5 Sebelum membuat perencanaan, saya biasanya 
menetapkan dugaan terlebih dahulu 
    
6 Perencanaan yang yang dibuat harus memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditetapkan 
    
7 Setiap ada penetapan tugas, pimpinan selalu 
menjelaskan terlebih dahulu kepada karyawan  
    
8 Semua karyawan mengerti dan paham setelah 
dijelaskan tugas oleh pimpinan 
     
9 Permasalahan yang terjadi dalam perencanaan selalu 
ada penyelesaian terbaik 
    
10 Pimpinan dan karyawan bekerja sama dalam 
menetapkan rencana penyelesaian 
    
11 Pimpinan menetapkan kebijakan dalam perencanaan 
yang dilakukan  
    
12 Semua perencanaan di awal sesuai dengan kebijakan 
yang telah dibuat 
    
13 Pimpinan dan karyawan membuat perencanaan 
berdasarkan standar-standar dan metode 
penyelesaian 
    
14 Saya sering merasa bahwa kenyataan yang terjadi di 
lapangan sesuai dengan standar dan metode 
penyelesaian yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan sebelumnya 
    
15 Saya selalu mengetahui lebih dahulu kemungkinan  
permasalahan yang akan terjadi di masa akan datang 
    
16 Permasalahan yang terjadi dilapangan sudah 
terpikirkan sebelumnya dalam perencanaan 





No VARIABEL Fungsi Pengorganisasian (X2) STS TS N S SS 
1 Sebelum saya bekerja, saya diberikan penjelasan 
terlebih dahulu mengenai prosedur pelaksanaan 
kerja yang  akan saya lakukan 
    
2 Setiap karyawan yang bekerja diberikan penjelasan 
masing-masing tugas dan tanggung jawab terkait 
pekerjaannya 
    
3 Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh masing-
masing karyawan ada pelaporan ke bagian 
operasional 
     
4 Semua karyawan melakukan pelaporan ke bagian 
operasional 
    
5 Di  tempat saya bekerja, pengumpulan pekerjaan 
operasional merupakan hal penting untuk bisa 
dikelola 
    
6 Pimpinan mengarahkan karyawan untuk 
mengumpulkan setiap pekerjaan yang sudah 
dilakukan dalam satu kesatuan 
    
7 Ditempat saya bekerja ada penetapan syarat 
pekerjaan 
    
8 Saya bekerja bedasarkan syarat-syarat pekerjaan 
yang harus yang harus saya penuhi 
    
9 Pimpinan menetapkan posisi karyawan 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki karyawan 
    
10 Saya bekerja sesuai dengan kemampuan yang yang 
saya miliki 
    
11 Saya diberi kekuasaan untuk mengatur pekerjaan 
yang saya lakukan 
    
12 Pimpinan membuat keputusan yang tepat dalam 
mendelagasikan otoritas kepada masing-masing 
karyawan 
    
13 Fasilitas kantor mendukung pekerjaan yang saya 
lakukan 
    
14 Fasilitas kantor selalu saya dapatkan seperti 
kendaraan, komputer, dan lain-lain 
    
15 Saya bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 
saya bekerja 
    
16 Perusahaan tempat saya bekerja mampu bersaing 
dengan perusahaan lainnya 







No VARIABEL Fungsi Pelaksanaan (X3) STS TS N S SS 
1 Pimpinan memberikan penjelasan dan tujuan 
terlebih dahulu kepada karyawan sebelum 
melaksanakan pekerjaan 
    
2 Banyak karyawan sudah mengerti pelaksanan 
pekerjaan setelah diberikan penjelasan dari 
pimpinan 
    
3 Pimpinan selalu mengajak para karyawan untuk 
bekerja semaksimal mungkin 
    
4 Semua karyawan mau di ajak bekerja secara 
maksmial 
    
5 Pimpinan memberi bimbingan secara rutin kepada 
karyawan dalam mencapai standar kerja 
operasional 
    
6 Semua karyawan menerima bimbingan dari atasan      
7 Saya diberikan hak oleh pimpinan dalam 
mengembangkan potensi yang saya miliki dalam 
pekerjaan yang saya lakukan 
    
8 saya tidak merasa kebingungan lagi setelah 
pimpinan memberikan saya hak dalam 
pengembangan diri 
     
9 Saya selalu mendengarkan setiap ada masukan 
atau pendapat dari rekan kerja  
    
10 Saya diberikan hak unutk medengarkan oleh 
pimpinan tempat saya bekerja 
    
11 Pencapaian saya dalam bekerja selalu diberikan 
pujian oleh atasan dan rekan kerja 
     
12 Pimpinan memberikan sanksi secara adil kepada 
karyawan yang melanggar peraturan perusahaan 
    
13 Saya diberikan hadiah setiap saya melakukan 
pencapaian terbaik di tempat saya bekerja 
    
14 Hadiah yang saya terima dari prestasi kerja 
biasanya berupa penghargaan atau dalam bentuk 
uang tunai 
    
15 Saya selalu memperbaiki hasil dari pekerjaan yang 
saya lakukan 
     
16 Pekerjaan yang saya lakukan mengaharuskan 
tindakan perbaikan jika memang diperlukan 






No VARIABEL Fungsi Pengendalian (X4) STS TS N S SS 
1 Setiap pekerjaan yang sudah diselesaikaan 
dilakukan perbandingan terhadap perencanaan di 
awal 
    
2  Semua hasil bisa dibandingkan dengan 
perencanaan pada umumnya 
     
3 Di tempat saya bekerja, hasil dari pekerjaan yang 
dilakukan karyawan diberi penilaian sesuai standar 
dari pelaksanaan  
    
4 Pimpinan selalu melakukan pengecekan ulang 
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 
    
5 Pimpinan meciptakan tolak ukur yang efektif 
terkait pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh 
karyawan 
    
6 Semua tolak ukur efektif dalam pelaksanaan 
kinerja yang dilakukan 
    
7 Karyawan diberikan penjelasan oleh pimpinan 
terkait tolak ukur yang digunakan dalam 
pelaksanaan kerja 
    
8 Semua karyawan mengerti tolak ukur yang 
digunakan dalam pelaksanaan kerja 
    
9 Tolak ukur yang efektif dalam standar pelaksanaan 
memudahkan dalam mendapatkan informasi atau 
data yang ingin diperoleh perusahaan 
    
10 Tolak ukur memudahkan dalam menunjukkan 
perbandingan dan pertentangan yang mungkin 
akan terjadi di lapangan 
    
11 Setiap karyawan di anjurkan oleh pimpinan 
melakukan tindakan perbaikan dalam pelaksanaan 
kerja apabila diperlukan 
    
12 Tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kerja harus 
mendapat persetujuan dari atasan 
    
13 Pimpinan memberitahukan kepada karyawan 
terkait  tanggung jawab dari masing-masing 
program  kerja  yang dilakukan 
    
14 Setiap program kerja yang dilakukan perusahaan, 
pimpinan selalu menunjuk pelaksana program  
    
15 Setiap karyawan dan pimpinan bekerja sama 
dalam menelaah hasil yang didapatkan dari 
program kerja yang sudah dilakukan 
    
16 Pimpinan membuat peyesuaian dan pengendalian 
terhadap program yang akan dilakukan kembali 






No VARIABEL Knowledge Management (X5) STS TS N S SS 
1 Saya memiliki tambahan pengetahuan dari 
pengalaman masa lalu dalam bidang pekerjaan saya 
    
2 Saya mendapatkan pengetahuan baru setelah saya 
bekerja di perusahaan ini 
    
3 Pelatihan yang pernah saya ikuti mendukung saya 
untuk memiliki pengetahuan baru 
    
4 Saya memperoleh banyak pengetahuan dan informasi 
dari materi pelatihan yang pernah saya ikuti 
    
5 Saya memiliki analisa yang baik dalam bidang 
pekerjaan yang saya lakukan 
    
6 Kemampuan analisa saya yang luas membantu rekan 
kerja dalam melakukan penyelesaian masalah 
pekerjaan 
     
7 Dalam menghadapi permasalahan pekerjaan, biasanya 
saya menganalisa terlebih dahulu sebelum membuat 
suatu keputusan 
     
8 Saya memahami dengan baik analisa pengetahuan 
yang saya lakukan dan sesuai dengan yang diharapkan 
oleh perusahaan 
     
9 Saya dapat berpikir kreatif dalam mensintesis 
pengetahuan yang saya miliki 
    
10 Pekerjaan  yang saya lakukan membangun kembali 
pengetahuan yang baru 
     
11 Saya mencari informasi tambahan tentang 
pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan saya 
dan kemudian membuat model pengetahuan yang 
baru 
    
12 Saya dapat membuat model pengetahuan baru 
bersama rekan kerja saya 
    
13 Saya melakukan percobaan tentang pengetahuan yang 
saya dapatkan untuk direalisasikan dalam bidang 
pekerjaan saya 
    
14 Pengetahuan yang saya miliki mendukung perusahaan 
untuk mencapai tujuan bersama  
     
15 Rekan kerja di tempat saya bekerja melakukan kerja 
sama dalam mengorganisasi pengetahuan 
     
16 Pengetahuan yang dimiliki setiap karyawan  
memudahkan dalam mencapai target yang diinginkan 
perusahaan  







    
No  
VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) STS TS N S SS 
1 Saya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
dengan sangat teliti 
     
2 Setelah bekerja saya tidak membiarkan sampah 
berserakan di atas meja  
     
3 Saya karyawan yang cekatan dan cepat dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
4 Saya melakukan pekerjaan dengan akurat dan jarang 
terjadi kesalahan 
     
5 Saya melakukan beban kerja tanpa harus dibantu 
karyawan lain 
     
6 Saya menangani beban kerja sebagaimana yang 
ditugaskan pimpinan kepada karyawan 
     
7 Pencapaian kinerja keuangan di tempat saya bekerja 
selalu meningkat 
     
8 Ketika saya bekerja jumlah muzakki selalu 
meningkat 
     
9 Semua karyawan di perusahaan  saya bekerja 
mampu memberikan pelayanan sesuai harapan  
 
     
10 Saya adalah karyawan yang mampu memberikan 
solusi yang tepat dalam pemecahan masalah 
     
11 Saya selalu menetapkan target dalam melakukan 
pekerjaan 
     
12 Saya selalu menanggapi masalah yang terjadi 
berkaitan dengan kondisi ekonomi calon mustahik 
     
13 Saya selalu membantu sesama rekan kerja saat 
mereka memerlukan bantuan 
     
14 Saya selalu cermat dan teliti dalam melakukan 
pekerjaan 
     
15 Dalam melakukan pekerjaan saya selalu berinisiatif 
tanpa menunggu perintah dari atasan 
     
16 Saya bersedia diberi tambahan kuantitas kerja diluar 
jam kerja apabila dibutuhkan perusahaan 












VARIABEL PERENCANAAN (PLANING) 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Total P 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 77 
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 71 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
8 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 73 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 68 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
20 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 70 
21 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 68 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 69 
24 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 70 
25 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 69 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 67 
28 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 70 
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 70 
30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 75 
31 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 70 
32 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
33 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 
34 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 70 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 70 
38 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
39 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 70 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 




46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
48 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 71 
49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 72 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
53 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 77 
54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 76 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 78 
56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
 
VARIABEL PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 
No O1 O2 O3 O4 O5 O6 O7 O8 O9 O10 O11 O12 O13 O14 O15 O16 Total O 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 70 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
8 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 74 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 77 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 72 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 69 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
20 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 71 
21 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 68 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
24 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 70 
25 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 69 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 65 
28 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 72 
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 71 
30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 71 
31 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 




33 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 
34 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 69 
38 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
39 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 71 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 78 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 78 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 76 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
48 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 71 
49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 74 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
53 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 75 
54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 76 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
 
VARIABEL PELAKSANAAN (ACTUATING) 
No A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 Total A 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 68 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
8 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 73 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 76 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 71 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 68 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 78 




20 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 70 
21 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 66 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 69 
24 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 69 
25 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 68 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 66 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 66 
28 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 70 
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 71 
30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 72 
31 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 70 
32 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
33 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 
34 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 70 
35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 78 
36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 69 
38 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
39 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 71 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 78 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 76 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 
48 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 70 
49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 72 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
53 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 76 
54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 






VARIABEL PENGENDALIAN (CONTROLING) 
No C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 Total C 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 71 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
8 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 73 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 72 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 70 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 78 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 71 
20 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 71 
21 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 67 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
24 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 70 
25 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 70 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 67 
28 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 70 
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 70 
30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 73 
31 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 70 
32 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
33 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 
34 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 70 
35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 68 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 70 
38 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
39 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 71 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 




46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 78 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 78 
48 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 71 
49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
53 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 77 
54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 76 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
 





































1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 
6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 72 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 
8 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 72 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 71 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 70 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 77 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
20 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 70 
21 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 68 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 69 
24 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 70 
25 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 68 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 68 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 65 
28 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 71 
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 71 
30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 72 
31 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 72 
32 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
33 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 




35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
37 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 70 
38 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 68 
39 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 73 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 77 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 76 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 78 
48 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 72 
49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 75 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 65 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 65 
53 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 77 
54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 
55 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
  





































1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 
6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 70 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
8 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 73 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 77 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 72 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 69 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 78 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 71 
20 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 70 
21 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 67 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
24 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 69 




26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 66 
28 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 71 
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 71 
30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 73 
31 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 
32 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
33 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 71 
34 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 69 
38 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 67 
39 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 72 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 78 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 77 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 
48 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 71 
49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 74 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
53 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 76 
54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 






UJI VALIDITAS VARIABEL FUNGSI PERENCANAAN (PLANING) 
 
Correlations 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
UJI VALIDITAS VARIABEL FUNGSI PELAKSANAAN (ACTUATING) 
Correlations 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































UJI VALIDITAS VARIABEL FUNGSI PENGENDALIAN (CONTROLING) 
Correlations 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





























Alpha N of Items 
,919 16 
 





Alpha N of Items 
,912 16 
 



















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .32961241 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .072 
Negative -.052 
Kolmogorov-Smirnov Z .538 
Asymp. Sig. (2-tailed) .934 























Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .539 5.953  .090 .929   
Fungsi 
Perencanaan 
-.004 .141 -.003 -.032 .975 .246 4.065 
Fungsi 
Pengorganisasian 
.344 .094 .382 3.668 .002 .212 4.714 
Fungsi 
Pelaksanaan 
.317 .100 .351 3.163 .005 .188 5.329 
Fungsi 
Pengendalian 
.192 .097 .183 1.986 .062 .272 3.679 
Knowledge 
Management 
.147 .088 .147 1.668 .113 .299 3.349 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,504 ,743  -,678 ,501 
Fungsi Perencanaan ,044 ,047 ,044 ,936 ,354 
Fungsi 
Pengorganisasian 
,217 ,067 ,211 3,222 ,002 
Fungsi Pelaksanaan ,381 ,065 ,394 5,909 ,000 
Fungsi Pengendalian ,178 ,059 ,176 2,994 ,004 
Knowledge 
management 
,189 ,056 ,179 3,367 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
UJI F (SIMULTAN) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1589,007 5 317,801 2659,230 ,000
b
 
Residual 5,975 50 ,120   
Total 1594,982 55    
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), Knowledge management, Fungsi Perencanaan, Fungsi 









Model R R Square Adjusted R Square 




 ,996 ,996 ,346 
a. Predictors: (Constant), Knowledge management, Fungsi Perencanaan, Fungsi 
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